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ABSTRAK

KARTINI. MPW 4510038. Strategi Pengembangan Fasilitas dalam
Meningkatkan Kinerja Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Lappa di Kabupaten Sinjai
(dibimbing oleh Rahardjo Adisasmita dan Syafri).

Keberadaan dan kondisi fasilitas kepelabuhanan dapat menjadi salah satu
ndikator perkembangan pelabuhan perikanan. Hal ini disebabkan pelabuhan
erikanan dapat berfungsi optimal jika keberadaan fasilitas memadai dengan kondisi
asilitas yang baik. Kondisi dan pemanfaatan fasilitas PPl berpengaruh pada
fektivitas  aktivitas operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
eberadaan dan efektivitas pemanfaatan fasilitas yang ada dalam menunjang
eberhasilan PP| Lappa serta merumuskan strategi pengembangan fasilitas dalam
neningkatkan kinerja PPI Lappa.

Metoda yang dipergunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif
ksploratif, dengan didukung oleh data primer dan sekunder. Parameter aspek
fektivitas pemanfaatan fasilitas pelabuhan dapat dilihat dari kondisi dan
emanfaatan fasilitas serta daya dukung / kapasitas fasilitas yang dianalisa dengan
1enggunakan rumus “Standarisasi Fasilitas Operasionil Pelabuhan Perikanan dan
‘angkalan  Pendaratan  |kan”, sedangkan untuk menentukan strategi
engembangannya menggunakan analisis SWOT.

Sekitar 61% fasilitas PPl Lappa yang efektif, 11 % fasilitas kurang efektif dan
8 % fasilitas yang tidak efektif. Terlihat bahwa sebagian besar fasilitas di PPI Lappa
udah efektif namun aktivitas/fungsi PPI Lappa belum berjalan secara optimal. Hal
i dikarenakan fasilitas yang ada di PPI Lappa masih terdapat fasilitas yang kurang
fektif dan tidak efektif baik dikarenakan fasilitas tersebut belum berfungsi
2luruhnya, melampaui kapasitasnya, atau kondisi fasilitas rusak. Sebagian besar
silitas yang tersedia saat ini sudah dapat memenuhi kebutuhan aktivitas di PPI
appa, namun keberadaan fasilitas yang ada belum optimal dalam menunjang
dtivitas/keberhasilan PPl Lappa. Terkait dengan keberadaan dan efektivitas
2manfaatan fasilitas, berdasarkan hasil Analisis SWOT diperlukan strategi
2ngembangan fasilitas berupa penyediaan dan peningkatan kapasitas fasilitas
lam mendukung kinerja PPI Lappa.

ata Kunci: PPI Lappa, keberadaan fasilitas, efektivitas. strategi pengembangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan
panjang garis pantai lebih dari 81.000 km serta lebih dari 17.508 pulau
dan luas laut sekitar 3,1 juta km? sehingga wilayah pesisir dan lautan
Indonesia  dikenal sebagai  negara dengan  kekayaan dan
keanekaragaman hayati (biodiversity) laut terbesar di dunia (Dahuri et al,
1996). Salah satu aktivitas perekonomian yang dilakukan di kawasan
pesisir diantaranya adalah kegiatan perikanan tangkap dan kegiatan
perikanan budidaya. Potensi perikanan di Indcnesia memiliki peluang
yang sangat besar untuk dikembangkan, karena didukung oleh
keanekaragaman biota laut yang tinggi dan dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat secara maksimal. Sebagai negara maritim potensi ini menjad;
modal utama untuk dikelola lebih lanjut untuk kesejahteraan masyarakat.

Pelabuhan perikanan merupakan pusat pertumbuhan ekonomi
berbasis aktivitas perikanan dan kelautan (DKP 2005). Hal tersebut
disebabkan pelabuhan perikanan berfungsi sebagai prasarana yang
menjembatani  aktivitas penangkapan sampai dengan pemasaran.
Keberadaan pelabuhan perikanan menjadi prasarana yang sangat vital
untuk menunjang sub sektor perikanan tangkap. Mengingat Indonesia
yang dianugerahi fishing ground yang kaya, sehingga pelabuhan

perikanan perlu dilengkapi dengan fasilitas pelabuhan yang memadai.




Keberadaan fasilitas yang belum memadai menyebabkan
pelabuhan perikanan kurang dapat melaksanakan fungsi-fungsinya secara
optimal. Terkait dengan hal ini. Lubis (2006) mengemukakan bahwa
terlaksana atau tidaknya fungsi-fungsi pelabuhan perikanan secara
optimal, akan dapat mengindikasikan tingkat keberhasilan pengelolaan
suatu pelabuhan perikanan. Kelengkapan fasilitas juga akan menunjang
seluruh aktivitas kepelabuhanan.

Ketidakcukupan atau ketiadaan salah satu fasilitas saja akan dapat
menghambat berbagai aktivitas Ilain yang saling berkaitan. Sebagai
contoh, ketiadaan kolam pelabuhan akan mengakibatkan nelayan
menambatkan kapal/perahunya jauh dari dermaga, sehingga akan
menghambat aktivitas lain, seperti pendaratan hasil tangkapan,
pengiriman hasil tangkapan ke tempat pelelangan ikan, pendistribusian,
dan pengisian perbekalan untuk melaut. Jika keberadaan dan kondisi
fasilitas terus diabaikan, maka akan dapat meredupkan bahkan
melumpuhkan aktivitas di suatu pelabuhan perikanan.

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) merupakan pelabuhan perikanan
tipe D yang sama fungsinya dengan pelabuhan perikanan tipe A
(samudera), tipe B (nusantara), dan tipe C (pantai). Perbedaanya hanya
dari segi kapasitas fasilitasnya saja. Peranan PPI adalah sebagai salah
satu infrastruktur yang menunjang dalam menjembatani aktivitas
perikanan tangkap yang berada di suatu kawasan, terutama di daerah

terpencil, tertinggal, namun memiliki sumberdaya ikan yang memadai.




Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
bagian pantai timur Propinsi Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 223
km dari kota Makassar. Luas wilayah Kabupaten Sinjai sekitar 819,96
Km? atau 81.996 Ha dengan panjang garis pantai sekitar 24 km berada di
wilayah teluk bone. Potensi di bidang perikanan Kabupaten Sinjai sangat
besar terutama pada 3 Kecamatan di sepanjang pesisir Teluk Bone.
Wilayah penangkapan ikan disekitar Teluk Bone dengan panjang pantai
127 km sampai puluhan Mil ketengah laut dengan produksi tahun 2010
sebesar 28.730,88 ton, produksi perikanan tangkap sebesar 25.755,08 ton
dan produksi perikanan budidaya sebesar 2.975,80 ton.

Kabupaten Sinjai memiliki satu pelabuhan perikanan yang berada
di Kecamatan Sinjai Utara yakni Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Lappa.
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Lappa merupakan salah satu faktor
penggerak ekonomi di Kabupaten Sinjai, karena banyzknya aktivitas
kegiatan perikanan, yang banyak menyerap tenaga kerja dan memberikan
konstribusi yang Cukup besar bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai.
Keberadaan PP] Lappa memiliki peran penting dalam menjembatani
aktivitas penangkapan dalam memanfaatkan potensi sumberdaya
perikanan laut. Dengan potensi perikanan yang cukup besar maka wilayah
tersebut perlu pPenanganan khusus untuk meningkatkan hasil produksi
perikanan yang ada di Kabupaten Sinjai, khususnya di Kecamatan Sinjai
Utara.

Peningkatan produksi hasil tangkapan terkadang tidak diikuti

dengan keberadaan dan kondisi fasilitas yang memadai untuk




memperlancar dan menunjang aktivitasnya. Hal inilah yang terjadi di PPI
Lappa, masih terbatasnya keberadaan dan kondisi fasilitas yang
diperlukan, seperti kebutuhan es untuk perbekalan melaut dan
Penanganan ikan yang amat terbatas. Dampak dari keberadaan dan
kondisi fasilitas di PP] tersebut juga mempengaruhi penurunan produksi
hasil tangkapan. Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan
tahun 2012, terjadi penurunan produksi hasil tangkapan dalam tiga tahun
terakhir pada tahun 2009 — 2011. Pada tahun 2008 jumlah produksi hasil
tangkapan sekitar 2.810.991 kg. Sedangkan pada tahun 2010 sekitar
1.612.441 kg. Oleh karenanya menjadi penting untuk meneliti keberadaan
fasilitas dalam menunjang keberhasilan pengelolaan PPl Lappa di
Kabupaten Sinjai. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini
mencoba  mengkaji mengenai  “Strategi Pengembangan  Fasilitas

Pelabuhan dalam Meningkatkan Kinerja PP| Lappa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah keberadaan fasilitas yang ada sudah efektif untuk menunjang
keberhasilan PP| Lappa?
2. Bagaimana strategi pengembangan fasilitas untuk meningkatkan

kinerja PPI Lappa?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah sebagaimana
diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui keberadaan dan efektivitas pemanfaatan
fasilitas yang ada dalam menunjang keberhasilan PP Lappa.

b. Untuk merumuskan strategi pengembangan fasilitas dalam

meningkatkan kinerja PP| Lappa.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari ruang lingkup
substansi yang menjelaskan batasan yang akan di analisa dalam studi ini
dan ruang lingkup wilayah studi yang menjelaskan batasan wilayan yang
menjadi obyek studi.
1. Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansi dari penelitian ini yakni mengenai strategi
pengembangan fasilitas dalam meningkatkan kinerja PP Lappa di
Kabupaten Sinjai. Dengan fokus dari penelitian ini yakni sebagai berikut -
a. ldentifikasi keberadaan dan kondisi fasilitas di PPI Lappa.
b. Identifikasi efektivitas pemanfaatan fasilitas PPI Lappa.
2. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi penelitian berada di kawasan
PPI Lappa, Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.

PPl Lappa merupakan satu-satunya pelabuhan perikanan yang ada di

Kabupaten Sinjai.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan dapat diartikan sebagai suatu paduan dari
wilayah perairan,wilayah daratan dan sarana-sarana yang ada di basis
penangkapan baik alamiah maupun buatan, dan merupakan pusat
pengembangan ekonomi perikanan baik dilihat dari aspek produksi.
pengolahan maupun pemasarannya (Hamim, 1983). Pelabuhan perikanan
memberikan kontribusi untuk meningkatkan produksi ikan, pemasukan
devisa, membuka lapangan kerja dan peningkatan pendapatan,
peningkatan penyediaan ikan segar dan peningkatan pendapatan
pemerintah lokal.

Adapun fungsi dari pelabuhan perikanan (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2008) adalah sebagai berikut :
1) Sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan dan ekonomi

perikanan.

2) Tempat berlabuhnya kapal perikanan
3) Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan
4) Tempat untuk memperlancar kegiatan-kegiatan kapal perikanan
5) Pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil tangkapan
6) Pusat pelaksanaan pembinaan mutu hasil perikanan

7) Serta pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data.




Dalam rangka pengembangan pelabuhan perikanan, sudah
seharusnya pelabuhan perikanan menjalankan fungsinya secara optimal
sehingga terwujud pelabuhan perikanan sebagai pusat ekonomi berbasis
aktivitas kelautan dan perikanan. Selain itu juga, menurut Lubis (2006)
terlaksana atau tidaknya fungsi — fungsi pelabuhan perikanan secara
optimal akan dapat mengindikasikan tingkat keberhasilan pengelolaan
suatu pelabuhan perikanan. Pelabuhan perikanan diharapkan menjadi
barometer bagi perkembangan perikanan di suatu daerah. Namun
kenyataannya, fungsi-fungsi pelabuhan perikanan belum berjalan optimal.
Departemen Kelautan dan Perikanan (2004) memberi solusi perbaikan
atau penambahan sarana kebutuhan di TPI/PPI agar pemanfaatan atau

fungsi dapat berjalan optimal.

B. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)

Pangkalan Pendaratan lkan adalah pelabuhan khusus yang
merupakan pusat pengembangan ekonomi perikanan, baik dilihat dari
aspek produksinya maupun aspek pemasarannya. Dengan demikian
maka Pangkalan Pendaratan Ikan merupakan prasarana ekonomi yang
berfungsi sebagai penunjang bagi perkembangan usaha perikanan laut
maupun pelayaran.

Adapun kriteria pangkalan pendaratan ikan berdasarkan SK Menteri
Kelautan dan Perikanan No- KEP.10/MEN/2004 tentang pelabuhan

perikanan pasal 10 adalah sebagai berikut:




a) Melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di
wilayah pedalaman dan perairan kepulauan:

b) Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 3 GT:

) Panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m dengan kedalaman
kolam sekurang-kurangnya 2 m:

d) Mampu menampung sekurang-kurangnya 20 kapal perikanan:

e) Memiliki lahan sekurang-kurangnya seluas 2 ha.

C. Pemanfaatan Pelabuhan Perikanan
Pemanfaatan pelabuhan perikanan adalah cara bagaimana

memanfaatkan fasilitas pelabuhan perikanan yang ada seefisien dan
seefektif mungkin untuk menjalankan aktivitas kepelabuhan secara
optimal (Lubis, 2007). Selanjutnya dikatakan efektif apabila pelabuhan
perikanan berfungsi dengan baik yang berarti berfungsinya fasilitas sesuai
fungsi dan tujuannya dan pelaksanaan perlindungan bagi lingkungan
pelabuhan sesuai dengan seharusnya. Efisien diindikasikan dengan
adanya nilai tambah misalnya pemanfaatan fasilitas sekurang-kurangnya
telah mencapai kapasitasnya dan atau melebihi kapasitasnya. Adapun
menurut Lubis (2007), pelabuhan perikanan di Indonesia belum berfungsi
optimal antara lain:

a) Fasilitas yang ada belum berfungsi seluruhnya;

b) Fasilitas yang ada telah melampaui kapasitasnya;

c) Tidak terdapat fasilitas yang sebenarnya diperlukan:




d) Fasilitas yang ada sudah rusak.

D. Fasilitas Pelabuhan Perikanan atau Pangkalan Pendaratan lkan
Setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas pelabuhan perikanan,
dimana fasilitas pelabuhan perikanan tersebut dibedakan menjadi 3 (tiga)

macam yaitu : fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas

tambahan/penunjang.

1) Fasilitas Pokok Pelabuhan Perikanan
Fasilitas pokok pelabuhan perikanan adalah fasilitas yang diperlukan
untuk kepentingan aspek keselamatan pelayanan, selain itu termasuk
juga tempat berlabuh dan bertambat serta bongkar muat kapal.

Fasilitas pokok pelabuhan perikanan (Departemen Kelautan dan

Perikanan, 2008) terdiri dari:

a) Fasilitas pelindung, meliputi : pemecah gelombang (break water),
penangkap pasir (grond grains), turap penahan tanah (revetment),
serta jetty.

b) Fasilitas tambat, meliputi : dermaga, tiang tambat (bolder),
pelampung tambat, bollard, serta bier.

| c) Fasilitas perairan, meliputi : alur dan kolam pelabuhan

\ d) Fasilitas transportasi, meliputi : jembatan, jalan komplek, tempat
I parkir.
|

| e) Lahan yang dicadangkan untuk kepentingan instansi pemerintah.




2) Fasilitas Fungsional Pelabuhan Perikanan

3)

Fasilitas fungsional adalah fasilitas yang secara langsung
dimanfaatkan untuk kepentingan manajemen pelabuhan perikanan dan
atau yang dapat diusahakan oleh perorangan atau badan hukum
Fasilitas fungsional (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008) terdiri
dari:

a) Fasilitas pemeliharaan kapal dan alat perikanan terdiri dJari
bengkel, slipway / dock dan tempat penjemuran jaring.

b) Lahan untuk kawasan industri

c) Fasilitas pemasok air dan bahan bakar untuk kapal dan keperluan
pengolahan

d) Fasilitas pemasaran, penanganan hasil tangkapan, pengawetan
dan pengolahan, tempat pelelangan ikan, tempat penjualan hasil
perikanan, gudang penyimpanan hasil olahan, pabrik es, sarana
pembekuan, cold storage, peralatan processing, derek/crane,

lapangan penumpukan.

Fasilitas Tambahan Pelabuhan Perikanan

Fasilitas tambahan atau penunjang pelabuhan perikanan adalah
fasilitas yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat nelayan dan atau memberikan kemudahan
bagi masyarakat umum (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008).

Fasilitas tambahan tersebut terdiri dari :
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a) Fasilitas kesejahteraan nelayan terdiri dari : tempat penginapan,
kios bahan perbekalan dan alat perikanan, tempat ibadah, serta
balai pertemuan nelayan.

b) Fasilitas pengelolaan pelabuhan terdiri dari - kantor, pos
penjagaan, perumahan karyawan, mess operator.

c) Fasilitas pengelolaan limbah bahan bakar dari kapal dan limbah
industri.

Keberadaan seluruh fasilitas juga dapat menjadi indikator
perkembangan suatu pelabuhan. Berkembangnya fasilitas-fasilitas
tersebut dapat berarti bertambahnya jenis fasilitas dan atau bertambahnya
kapasitas dari fasilitas yang telah ada. Dengan demikian, jenis dan
kapasitas fasilitas yang ada berkembang sesuai dengan kebutuhan
operasional pelabuhan (Lubis, 2006). Perawatan fasilitas pelabuhar
perikanan atau pangkalan pendaratan ikan juga mutlak perlu dilakukan
secara teratur agar operasionalisasi aktivitas pelabuhan dapat dilakukan
tanpa terhalang oleh kemungkinan timbulnya hambatan akibat fasilitas
yang bersangkutan tidak dapat berfungsi dengan baik atau rusak karena
kurangnya tindakan perawatan yang seharusnya dilakukan (Murdiyanto,
2003).

Didalam pengembangan pelabuhan perikanan dan pangkalan
pendaratan ikan, (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008) digunakan
3 (tiga) pendekatan yaitu :

a) Pendekatan produksi
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b) Pengembangan pangkalan pendaratan ikan dibuat berdasarkan
kecepatan peningkatan produksi yang sudah ada pada saat ini dan
prospek pengembangannya

¢) Pengembangan kegiatan perikanan dibuat berdasarkan kecepatan
peningkatan konsumsi ikan yang sudah tercapai saat ini. Dalam
pendekatan konsumsi ini, kegiatan yang harus diakomodasikan
meliputi kegiatan produksi dari nelayan setempat dan perdagangan ke’
dan dari luar daerah melalui pelabuhan perikanan atau Pangkalan

Pendaratan lkan tersebut.

E. Aktivitas Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)

Operasionalisasi pelabuhan perikanan atau pangkalan pendaratan
ikan adalah tindakan atau gerakan sebagai pelaksanaan rencana yang
telah dikembangkan untuk memanfaatkan fasilitas pada pelabuhan
perikanan atau pangkalan pendaratan ikan agar berdaya guna dan
bernilai guna (efektif dan efisien) secara optimal bagi fasilitas itu sendiri
atau fasilitas lainnya yang terkait (Murdiyanto, 2003).

Pangkalan Pendaratan Ikan merupakan tempat para nelayan
mendaratkan ikan hasil tangkapannya dan menurut statusnya menjadi
Unit Pelaksana Teknis (UPT) daerah. Pada umumnya Pangkalan
Pendaratan lkan berfungsi memberikan pelayanan yang optimal terhadap
segenap aktifitas ekonomi perikanan yang di dalam implementasinya

bersifat ganda yaitu




1) Pelayanan terhadap kapal perikanan sebagai sarana produksi.
Pelayanan ini meliputi :
a) Sebagai tempat pemusatan (home bas) armada perikanan
b) Menjamin kelancaran bongkar muat ikan hasil tangkapan
¢) Menyediakan suplai logistik kapal-kapal perikaﬁan berupa es, air
tawar dan BBM.
2) Pelayanan terhadap nelayan sebagai unsur tenaga dalam faktor
produksi. Pelayanan ini meliputi
a) Aspek pengolahan
b) Aspek pemasaran

c) Aspek pembinaan masyarakat nelayan

F. Teori Efektivitas

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau
pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari
produktivitas, yaitu mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitds,
kuantitas dan waktu. Efektivitas menurut Hidayat (1986) yang
menjelaskan bahwa :
‘Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”

Sedangkan pengertian efektivitas menurut Schemerhon John R. Jr.

(1986:35) adalah sebagai berikut : “Efektivitas adalah pencapaian targst




output yang diukur dengan cara membandingkan output anggaran atau
seharusnya (OA) dengan output realisasi atau sesungguhnya (OS), jika
(OS) > (OA) disebut efektif "

Dari pengertian-pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen,
yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Berdasarkan
hal tersebut maka untuk mencari tingkat efekiivitas dapat digunakan
rumus sebagai berikut: Efektivitas = Output Aktual / Output Target >=1.

a. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkan lebih besar atau
sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai efektivitas.

b. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkan kurang daripada
1 (satu), maka efektivitas tidak tercapai.

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal
tersebut sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986)
yang menjelaskan bahwa : ‘Efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas kualitas dan waktu) telah
tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin
tinggi efektivitasnya”. Unsur yang penting dalam konsep efektivitas
adalah; yang pertama adalah pencapaian tujuan yang sesuai dengan apa
yang telah disepakati secara maksimal, tujuan merupakan harapan yang
dicita-citakan atau suatu kondisi tertentu yang ingin dicapai oleh

serangkaian proses.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa
efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu
memberikan gambaran mengenai keberhasilan dalam mencapai
sasarannya atau dapat dikatakan bahwa efektivitas merupakan tingkat
ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan
dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas
juga bisa diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian

tujuan-tujuan yang telah ditentukan.



Tabel 1. Matriks Teori
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Uraian Materi Kajian Teori Indikator
Rumusan Tingkat - Terlaksana atau tidaknya fungsi — Tingkat
masalah keberhasilan fungsi pelabuhan perikanan secara Keberhasilan
1 pelabuhan optimal akan dapat mengindikasikan PPl yaitu :
perikanan tingkat keberhasilan pengelolaan - Pemanfaatan
atau suatu pelabuhan perikanan (Lubis, fasilitas yang
pangkalan 2006). optimal
pendaratan - Perbaikan atau penambahan sarana
ikan kebutuhan di TPI/PPl merupakan
solusi agar pemanfaatan atau fungsi
fasilitas dapat berjalan optimal
(Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2004).
Pemanfaatan - Pemanfaatan pelabuhan perikanan Keoptimalan
Pelabuhan adalah cara bagaimana pemanfaatan
memanfaatkan fasilitas pelabuhan fasilitas, dilihat
perikanan yang ada seefisien dan dari:
seefektif mungkin untuk - Efektivitas
menjalankan aktivitas kepelabuhan  pemanfaatan
secara optimal (Lubis, 2007). fasilitas
- Adapun menurut Lubis (2007), dalam
pelabuhan perikanan di Indonesia  menjalankan
belum berfungsi optimal antara lain: aktivitas
a) Fasiltas yang ada belum  kepelabuhan
berfungsi seluruhnya; an
b) Fasiltas yang ada telah - Ketersediaan
melampaui kapasitasnya; dan kondisi
c) Tidak terdapat fasilitas yang fasilitas
sebenarnya diperiukan;
d) Fasilitas yang ada sudah rusak.
Rumusan Pengembang - Keberadaan seluruh fasilitas juga  Strategi
masalah  an fasilitas dapat menjadi indikator  pengembang
2 PPI dalam perkembangan suatu pelabuhan. an fasilitas:
meningkatka  Berkembangnya fasilitas-fasilitas - Ketersediaan
n kinerja PPI tersebut dapat berarti betambahnya dan kondisi
jenis fasilitas dan atau fasilitas
bertambahnya kapasitas dari  berdasarkan
fasilitas yang telah ada. (Lubis, tingkat
2006). kebutuhan
- Pengembangan pangkalan - Efektivitas
pendaratan ikan dibuat berdasarkan  pemanfaatan
kecepatan peningkatan produksi fasilitas
yang sudah ada pada saat ini dan - Produksi
prospek pengembangannya  perikanan
(Departemen Kelautan dan dan prospek
Perikanan, 2008) pengembang

an
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G. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang digunakan calam penelitian ini adalah seperti
terlihat dibawah ini melalui Input-Proses—Output sehingga pada akhirnya
didapatkan hasil penelitian berupa rekomendasi bagi pengembangan
fasilitas dalam mendukung kinerja PPI Lappa, dimana input data berupa:
keberadaan dan kondisi fasilitas, aktivitas dan pelayanan, potensi dan
permasalahan kawasan. Dengan proses analisis keberadaan dan kondisi
fasilitas, analisis efektivitas kinerja fasilitas, dan analisis SWOT untuk
mengetahui strategi pengembangan fasilitas dalam menunjang aktivitas
atau kinerja PPI Lappa. Untuk lebih jelasnya seperti terlihat pada gambar

berikut ini:
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,
yaitu pengamatan secara langsung di lapangan tentang kebutuhan
fasilitas PPl Lappa di Kabupaten Sinjai yang akén dikembangkan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang merupakan
penelitian non hipotesis, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung
ke lapangan untuk mengetahui aspek-aspek yang mencangkup dalam
lingkungan penelitian untuk menggambarkan secara tepat kondisi empiris
pada waktu sekarang. (Sugiyono, 2006).

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan mengambarkan/melukiskan keadaan
subjek/obje penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau

sebagaimana adanya (Soedjono dan Abdurrahman, 1999).

B. Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Di dalam metode pengumpulan data ini berisi tentang jenis data
dan sumber data. Jenis data merupakan data-data apa saja yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sedangkan sumber data merupakan asal
dari data tersebut diperoleh. Data-data yang diperlukan dan dikaji dalam

penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
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a. Data Primer

Data-data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil:

)

2)

Observasi Langsung

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standart lain
untuk keperluan tersebut (Nasir, 1998). Observasi langsung
dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara
menggunakan pengamatan langsung di lokasi penelitian.
Pengamatan tersebut meliputi : pengamatan pada jenis, kondisi
dan kapasitas fasilitas PPl Lappa di Kabupaten Sinjai, dan
pengamatan pada kondisi pelayanan/ kinerja fasilitas PPI
Lappa. Metode ini akan digunakan untuk memperoleh data
deskriptif yang faktual, cermat, dan terinci mengenai keadaan di
lapangan.

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution,
2009). Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang membantu dan melengkapi pengumpulan data yang tidak
dapat diungkapkan oleh teknik observasi. Pada tahapan survey
teknik ini bukan merupakan teknik pengumpulan data yang
utama, melainkan hanya sebagai teknik pelengkap.

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara kepada

beberapa responden. Responden yang dimaksud adalah
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nelayan, pedagang dan pengelola PPl Lappa serta pihak
pemerintah daerah Kabupaten Sinjai. Pengambilan sampe! atau
responden dilakukan secara purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa jenis dan jumlah responden dapat
mewakili tujuan penelitian. Wawancara - dilakukan dengan
menggunakan panduan wawancara. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran.
3) Pengukuran Lapangan
Pengukuran lapangan dilakukan untuk mengambil data yang
lebih akurat. Pengambilan data pada kawasan dilakukan
dengan menggunakan alat GPS untuk menentukan titik
koordinat kawasan. Selain itu, teknik ini juga dilakukan untuk
mengetahui kondisi eksisting fisik kawasan, terutama berkaitan
dengan jaringan jalan, tata letak bangunan dan lain-lain.
b. Data Sekunder
Data-data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
menginventarisir data dari data/dokumen dinas (instansi terkait) atau dari
sumber yang representatif (mewakili) dan instansional. Pengumpulan data
sekunder dilakukan untuk memberikan masukan ke dalam sistem
informasi geografik, baik itu data spasial maupun data atribut. Sumber —
sumber data tersebut meliputi:
1) Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Sinjai. Data-data
yang diperlukan meliputi : Fasilitas PPI, kebijakan pemda

terhadap PPl Lappa / kebijakan regional yang akan




2)

3)
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berpengaruh terhadap wilayah pesisir di Kabupaten Sinjai, serta
potensi sumber daya perikanan.

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Lappa. Data-data yang
diperlukan meliputi : fasilitas-fasilitas PPiI Lappa, armada
penangkapan ikan, kondisi penggunaan lahan PPI, jumlah
nelayan, tenaga pengelola, komoditas utama, produksi ikan
serta daerah penangkapan ikan (fishing ground), pengolahan
dan pemasaran hasil tangkapan ikan.

Kantor Kelurahan Lappa. Data-data yang diperiukan meliputi:
monografi Kelurahan Lappa, dan peta lokasi Pangkalan

Pendaratan |kan (PPI) Lappa.

C. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa

yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Sudjana, 1991).

Variabel dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian

teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian

semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Fasilitas PPl Lappa meliputi ketersediaan dan kondisi fasilitas

(sarana dan prasarana) yang ada, kapasitas fasilitas, serta kondisi

pelayanan fasilitas pada saat waktu puncak / waktu tersibuk .
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2. Potensi sumberdaya perikanan meliputi hasil produksi perikanan,

jenis komoditi perikanan, daerah tangkapan ikan (fishing ground),

peluang nengembangan.

3. Potensi dan permasalahan pengembangan fasilitas kawasan PPI

Lappa meliputi pengolahan, pelayanan dan lain-lair..

Tabel 2. Metode Pembahasan dan Analisis

Rumusan Variabel Jenis Teknik Analisis Output
Masalah Data Data

Apakah Fasilitas Kawasan; Primer Analisis deskriptif dan Efektivi:as
keberadaan 1) Jenis dan kondisi dan statistik deskriptif kinerja
fasilitas yang ada fasilitas kawasan Ssekunder - metode fasilitas
sudah efektif PPI ekstrapolatif  dan
untuk menunjang B evaluatif,
keberhasilan PPI o analisis
Lappa pelayanan keberadaan  dan

/kinerja fasilitas kondisi fasilitas

pada saat waktu kawasan

puncak/ waktu - analisis efektivitas

saat tersibuk kinerja fasilitas

dalam menunjang
aktivitas PPI
Bagaimana - Efektivitas kinerja Primer  Analisis deskriptif dan Strategi
strategi fasilitas dan statistik deskriptif pengembang
pquembangan - Potensi perikanan sekunder meliputi: - an fasilitas
fasull‘tas untuk - Faktor internal da Sert'a - Analisis dalam
meningkatkan hasil pengembangan mening katkan
kinerja PPI eksternal yang rumusan kawasan (analisis kinerja  PPI
Lappa. menjadi pendukung  masalah ekstrapolasi) Lappa
dan penghambat 1 - Analisis SWOT

kinerja PPI (potensi
dan permasalahan
kawasan)
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D. Teknik Analisa Data

Pada dasarnya metode pendekatan analisis dibagi kedalam dua
kelompok analisis, yakni; analisis yang bersifat deskriptif kualitatif dan
analisis yang bersifat deskriptif kuantitatif. Untuk lebih jelasnya metode
pendekatan analisis, sebagaimana pada pembahasan berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Metode analisis deskriptif kualitatif merupakan bahagian dari
metode analisis kuantitatif dengan menjabarkan analisis secara deskriptif
kualitatif sehingga lahirlah suatu konsep dan sebagai dasar dalam analisis
selanjutnya. Adapun alat analisis deskriptif kualitatif yang dimaksud
adalah;

a. Metode Evaluatif, digunakan untuk menilai sejauhmana
implementasi arahan rencana tata ruang terkait dengan
ketersediaan fasilitas PPl Lappa menunjang minapolitan di
Kabupaten Sinjai dengan kondisi saat sekarang ini.

b. Metode Ekstrapolatif, diterapkan dalam hal keterbatasan data-
data demografi dan biofisik lingkungan yang tersedia saat ini
(existing condition) namun tetap mengikuti pola kecenderungan
data-data tersebut. Seperti analisis penggunaan lahan PPI Lappa;
analisis kondisi kepadatan lalulintas pada waktu tersibuk: analisis
kondisi sarana dan prasarana kawasan PP Lappa.

c. Analisis SWOT
SWOT merupakan akronim dari strengths yang merupakan indikasi

kekuatan/potensi dari suatu wilayah, Weaknesses merupakan




indikasi kelemahan/masalah dari suatu wilayah, Opportunities
merupakan indikasi dari peluang-peluang/kesempatan eksternal
yang dapat dimanfaatkan oleh suatu wilayah, dan Threats
merupakan indikasi ancaman-ancaman/hambatan eksternal yang
harus diantisipasi oleh pengembangan wilayah. Analisis SWOT
dapat membantu perencana untuk mengidentifikasi area-area yang
dapat dikembangkan serta menjadi basis untuk menyusun strategi
menyongsong masa depan. Adapun Kekuatan dan kelemahan

dapat dijabarkan secara matriks sebagai berikut :

F P 2 3mMm = =

A O -4 X pm

Identification of Opportunity (O) Threath (T)
Factor Tentukan faktor — faktor | Tentukan faktor -
Peluang faktor ancaman
..., Strenght (S) SVs O SVsT
Tentukan program yang | Tentukan program
muncul dengan ng muncul dengan
Tentukan faktor-faktor o e ?
mempertemukan mempertemukan
kekuatan
kekuatan (S) dengan | Kekuatandengan
Peluang O) ancaman
.. Weekness (W) W Vs 0 WVsT
Tentukan pogram yang | Tentukan program
muncul dengan muncul dengan
Tentukan faktor-faktor - s g
mempertemukan mempertemukan
kelemahan
kelemahan (W) dengan | kelemahan (W) dengan
Peluang (0) ancaman (T)

d. Analisis Keberadaan dan Kondisi Fasilitas Kawasan PPI Lappa

Analisis keberadaan dan kondisi

fasilitas dilakukan untuk

mengetahui jenis fasilitas yang ada di kawasan beserta kondisi

fasilitas tersebut. Kondisi keberadaan fasilitas dilakukan dengan
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menggunakan tabel yang menganalisis fasilitas yang ada di
kawasan. Indikasi penentuan kondisi memadai, kurang memadai,
dan tidak digunakan dengan melihat luas bangunan fasilitas yang
disesuaikan dengan penggunaannya dan kondisi fisik bangunan

secara nyata yang diamati langsung di PPI Lappa.

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Metode pengumpulan data yang diolah dan dianalisis untuk
mendeskripsikan ciri-ciri atau karakteristik variabel yang telah ditetapkan;
a. Potensi Pengembangan Kawasan (Analisis Ekstrapolasi)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui  proyeksi produksi
perikanan. Metode ini digunakan untuk memperkirakan berbagai
kemungkinan pertumbuhan yang akan terjadi pada masa yang akan
datang. Metode ini digunakan apabila perubahan yang terjadi
bersifat fluktuatif, dengan rumus matematis sebagai berikut
Pn=Po+b#8
Keterangan:
Pn : Jumlah Data Tahun Akhir
Po : Jumlah Data Tahun Awal
b : Rata-rata Pertambahan setiap tahunnya

6 : Selisih tahun proyeksi
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b. Analisis Efektivitas Kinerja Fasilitas Kawasan PPI

Analisis ini digunakan untuk mengetahui efektivitas kinerja tiap-tiap

fasilitas yang ada di PPl Lappa pada saat waktu tersibuk atau

waktu puncak dengan melihat kapasitas fasilitas eksisting dengan

kapasitas berdasarkan kebutuhan.

1) Kapasitas Fasilitas Pokok
Analisis teknis terhadap kapasitas dari fasilitas-fasilitas yang
ada di pelabuhan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dan
data yang diperlukan diperoleh dari survey lapangan maupun
lewat wawancara. Penentuan kebutuhan beberapa fasilitas
yang ada, dilakukan perhitungan terhadap panjang dermaga,
luas kolam pelabuhan, kedalaman dan lebar alur pelayaran
dengan menggunakan rumus yang ditetapkan oleh Direktorat
Jendral Perikanan (1981), sebagai berikut :
* Kapasitas dermaga (jumlah kapal yang dapat bertambat)

N =L:(b+s)
Keterangan:

N : jumlah kapal
L : panjang dermaga
b : lebar kapal rata-rata

s ! jarak antar badan kapal pada waktu tambat
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2) Kapasitas Fasilitas Fungsional

Gedung / lantai lelang
Luas gedung pelelangan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yano dan

Noda (1970) dalam Syahril (2000), sebagai berikut :

NxP

wn
I
I

Rxu

Keterangan :

S : Luas Lantai Lelang

N : Jumlah ikan yang di lelang perhari (waktu puncak)

P ‘luas yang dibutuhkan untuk tiap satuan berat ikan
(m2/ton), dimana P = 6,0 untuk ikan kecil dalam
basket/keranjang.

a : perbandingan ruang administrasi (kantor PPI) dengan
lantai lelang (0,271 — 0,394)

R @ intensitas lelang (1 — 2 x perhari)

Penyeciaan air bersih

Standard kebutuhan air bersih :

- Kebutuhan ABK : 20 liter/orang/hari

- Kebutuhan cuci ikan : 1 liter/kg ikan

- Pencucian lantai lelang : 1,5 liter/m? luas lantai lelang

- Kebutuhan penghuni dlil : 10 % dari kebutuhan total
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* Kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM)
Kebutuhan BBM sudah disediakan oleh SPBN (Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Nelayan), dengan kapasitas 2 x 10
ton solar, adapun kebutuhan standarnya adalah
- Kebutuhan solar : 0,22 liter/PK/jam
- Kebutuhan minyak tanah : 0,10 liter/PK/jam
- Kebutuhan olie : 0,01 liter/PK/jam
- Kebutuhan bensin : 0,29 liter/PK/jam
Dasar perhitungannya adalah :
BBM / Olie = P x PK x Standar kebutuhan x LT

Keterangan : P = Jumlah kapal, PK= Daya mesin , LT=
Jumlah jam pelayaran

* Kebutuhan Es Balok
Es digunakan untuk pengawetan ikan pada waktu di laut dan

pada saat menempuh perjalanan menuju daerah
pemasaran. Standar kebutuhan es adalah -

Kebutuhan Es = 1,5 - 2,0 kg es untuk 1 ko ikan.

3) Kapasitas Fasilitas Penunjang
* Kebutuhan Ruang Parkir

Kebutuhan standart luas lahan parkir dapat dinitung sebagai

berikut:
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Luas Lahan Parkir=L xR x f
Keterangan:

L = jumlah kendaraan (unit)

R = ruang gerak kendaraan, untuk Truk = 5 x 4, Mobil = 3 x
4 Motor=2x 2

F = flow antar kendaraan = 1,15

Untuk mengetahui tingkat efektivitas berdasarkan daya dukung

fasilitas, dapat dilakukan berdasarkan teori berikut:

‘Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh

target (kuantitas kualitas dan wakltu) telah tercapai. Dimana makin

besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasn ya’

Berdasarkan hal tersebut maka untuk mencari tingkat efektivitas

dapat digunakan rumus sebagai berikut: Efektivitas = Output Aktual

/ Output Target >=1.

a. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkan lebih
besar atau sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai
efektivitas.

b. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkan kurang

daripada 1 (satu), maka efektivitas tidak tercapai.

Berdasarkan teori diatas, tingkat efektivitas kinerja fasilitas

diasumsikan sebagai berikut:
“Nilai efektivitas = kapasitas eksisting / kebutuhan kapasitas

maksimum”




31

Tingkat efektivitas dapat dilihat berdasarkan nilai efektivitasnya,
yaitu sebagai berikut:

- Efektif, jika nilai efektivitas = atau >1

- Kurang efektif , jika nilai efekivitas 05-<1

- Tidak efektif, jika nilai efektivitas < 0,5
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Kebijakan Tata Ruang Terhadap Lokasi Penelitian

Kecamatan  Sinjai Utara sebagai salah saty kawasan
pengembangan minapolitan di Kabupaten Sinjai, dengan pusat
pengembangan kawasan berada pada Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
Lappa. Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
(RDTR-KP) Sinjai, Kelurahan Lappa merupakan Bagian Kawasan
Perkotaan (BKP) C sebagai kawasan perdagangan khusus maritim.
Dengan arahan pemanfaatan ruang, fungsi utama kawasan yaitu kegiatan
pelelangan ikan dengan kegiatan penunjang berupa tempat pendaratan
ikan, perdagangan eceran, area parkir, area perdagangan kaki lima,
kios/warung dan jasa koperasi.

Rencana pemanfaatan ruang tersebut didasarkan pada fungsi
utama dan penunjang kawasan dengan mempertimbangkan karakter dan
potensi keunikan dan keunggulan lokal pada masing-masing BKP.
Kelurahan Lappa terdapat Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang
merupakan salah satu PPI terbesar di Sulawesi Selatan dalam jumlah
volume ikan dan kapal ikan yang mendarat, serta memiliki potensi
sumberdaya berupa perikanan, transportasi laut dan pariwisata. Untuk
lebih jelasnya mengenai lokasi PP| Lappa dapat dilihat pada peta Arahan

Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan (RDTR-KP) Sinjai.
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2. Gambaran Umum Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Lappa
a. Lokasi PPI Lappa

Secara administratif, PP| Lappa terletak di Lingkungan Lappae,
Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. PPI Lappa
memiliki area seluas + 1 ha. Jarak lokasi PP| dengan Ibukota Kabupaten
Sinjai + 3 Km. Jalan menuju ke lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
Lappa dari jalan utama Kelurahan Lappa merupakan jalan aspal dengan
lebar + 5 m yang terdiri dari lebar perkerasan 3 m dan lebar bahu jalan
kanan kiri masing-masing 1 m. Sedangkan jalan masuk ke PPI Lappa
merupakan jalan beton dengan lebar jalan + 3 m. Kondisi jalan yang baik
(Gambar 2) dapat memperlancar kendaraan untuk berlalu lalang menuju
PPl Lappa, sehingga memudahan aktivitas distribusi dan pemasaran
produksi hasil tangkapan di PPI Lappa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada peta Kawasan PPI Lappa.

Gambar 2
Kondisi Jaringan Jalan di PPl Lappa
(a) Jalan masuk ke PPl Lappa dan (b) Jalan utama Kelurahan Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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b. Musim Penangkapan dan Waktu Puncak/Tersibuk di PPI Lappa
Musim penangkapan dibagi menjadi tiga, yakni musim puncak,
musim sedang, dan musim paceklik. Musim puncak di daerah PPI Lappa
terjadi dari Januari sampai April, musim sedang dari Mei sampai Agustus,
dan musim paceklik terjadi dari September sampai Desember. Nelayan
PPI Lappa biasa melakukan operasi penangkapan sepanjang tahun, baik
musim barat maupun musim timur. Waktu puncak/tersibuk pada aktivitas
di PPl Lappa terjadi pada pukul 06.00 — 09.00 pagi serta pukul 18.00 —
21.00 malam. Dimana aktivitas pelelangan hasil tangkapan ikan di PPI
Lappa dilakukan dalam dua tahap, yang pertama pada pukul 06.00 WITA
dan berakhir pada pukul 09.00 WITA, dan yang kedua pada pukul 18.00
WITA dan berakhir pada pukul 21.00 WITA. tergantung dari jumlah kapal
yang melakukan aktivitas bongkar muat di PPI tersebut (Hasil wawancara,

Tahun 2012). Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3
Aktivitas pelelangan/ bongkar muat di PPI Lappa
(a) Pagi hari dan (b) Malam hari
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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c. Unit Penangkapan lkan di PPl Lappa

Unit penangkapan ikan yang merupakan satu kesatuan teknis
dalam operasi penangkapan akan sangat memengaruhi keberhasilan
operasi penangkapan. Unit penangkapan ikan tidak akan dapat terlepas
keterlibatannya dengan PPl karena awal dari aktivitas penangkapan
bermula di PPi. Klasifikasi kapal/perahu penangkap ikan yang digunakan
di Kelurahan Lappa terdiri atas kapal motor tempel dan kapal motor.
Dimensi ukuran dari kapal-kapal di PPI Lappa, untuk kapal kecil berukuran
LxBxD=8x15x 1,5 sedangkan untuk kapal ukuran sedang rmemiliki
ukuran L x B x D = 12m x 3m x 2,7m. Kapal jenis motor tempel memiliki
kapasitas bahan bakar 35 liter. Sedangkan kapal motor dengan kapasitas
GT < 10 memiliki kapasitas bahan bakar 1200 liter/hari/trip, dan kapal
motor dengan kapasitas GT 10 — 30 memiliki kapasitas 4000 liter/ hari/trip.
Jumlah kapal-kapal penangkap ikan menurut jenisnya di PP| Lappa tahun
2011 disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Jumlah armada kapal di PPl Lappa Tahun 2011

Jenis Jenis Armada Kapasitas Jumiah Frekuensi
Ukuran Perikanan GT (unit) Kapal/ hari
Kapal (unit)
Kecil Motor Tempel 1-2 46 23
Kapal Motor <10 191 14
Sedang Kapal Motor 10-30 26 2
Total (unit) 343 39

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Tahun 2012
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Gambar 4. Armada Kapal di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

Mengingat kekuatan mesin kapal-kapal nelayan di PPl Lappa
berbeda-beda, sehingga daerah penangkapan ikan (fishing ground) yang
berbeda pula. Untuk kekuatan mesin kapal yang relatif kecil yaitu hanya
15 Pk (kapasitas sekitar 1 -2 GT) maka daerah penangkapan ikan (fishing
ground) juga relatif kecil, yaitu tidak jauh di sekitar Teluk Bone. Fishing trip
mereka hanya one day fishing yaitu sekitar pukul 5 pagi sampai 5 sore.
Kapal nelayan yang memiliki kapasitas < 10 GT daerah penangkapannya
(fishing ground) sekitar teluk bone hingga di perairan kepulauan selayar
dan sekitar perairan pulau-pulau sembilan. Fishing trip mereka selama 3
hari. Sedangkan kapal nelayan yang memiliki kapasitas mesin 10 — 30 GT
daerah penangkapannya juga relatif luas yaitu di perairan sulawesi
tenggara, wanci (wakatobi), sumba (NTT), hingga ambon. Fishing trip
mereka juga relatif lama, dapat mencapai 10 — 20 hari. (Hasil wawancara

pihak pengelola PPI dan nelayan).
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d. Produksi Hasil Tangkapan di PPl Lappa

Produksi hasil tangkapan di PPI Lappa (Gambar 5) selama periode
2007 - 2011 memiliki kecenderungan mengalami penurunan (Tabel 5 dan
Grafik 1). Dari tahun 2008 — 2011, produksi hasil tangkapan ikan di PPI
Lappa mengalami penurunan. Peningkatan secara signifikan terjadi dari
tahun 2007 — 2008. Pada tahun 2007 dengan produksi hasil tangkapan
sebanyak 1.771.907 kg menjadi 2.810.991 kg atau meningkat sebesar
58,64 % pada tahun 2008. Tidak hanya mengalami peningkatan yang
signifikan, penurunan signifikan pun sempat terjadi antara 2010 - 2011

sebesar -27,90 %.

Gambar 5
Hasil Tangkapan lkan di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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Tabel 4. Data Produksi Tangkapan lkan yang didaratkan di PPI Lappa

Tahun 2011
No Bulan Jumlah Produksi (Kg)
1 Januari 151.391
2  Februari 163.182
3 Maret 179.101
4  April 169.569
5 Mei 155.275 B
6 Juni 119.725
7 Juli 106.326
8 Agustus 144.766
9 September 121.413
10 Oktober 90.696
11 Nopember 91.246
12 Desember 90.696
Total 1.612.441

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Tahun 2012

Tabel 5. Perkembangan Produksi Tangkapan Ikan yang didaratkan di PPI

Lappa Tahun 2007 - 2011

Jumlah Pertumbuhan

Tahun Produksi (Kg) (%) Nilai (Rp.)
2007 1.771.907 - 7.225.205.875
2008 2.810.991 58,64 13.213.332.508
2009 2.418.950 -13,94 12.176.971.460
2010 2.236.668 -7,53 11.315.333.385
2011 1.612.441 -27,90 8.157.360.623 —

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Tahun 2012




Grafik 1. Perkembangan Produksi Tangkapan lkan di PPI Lappa

3,000,000 - —- - S

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2007 2008 2009 2010 2011

Berdasarkan grafik 1 diatas, terlihat bahwa dalam kurung waktu 4
(empat) tahun terakhir, produksi tangkapan ikan di PPI Lappa mengalami
penurunan. Faktor eksternal yang menjadi penyebab menurunnya
produksi hasil tangkapan di PPI Lappa, antara lain harga bahan bakar
yang semakin tinggi dan kondisi cuaca yang cepat berubah-ubah dalam
beberapa tahun terakhir.

Dari total nilai produksi, 0,95 % nya adalah kontribusi retribusi
lelang yang merupakan PAD untuk Kabupaten Sinjai . untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Nilai P-oduksi dan Hasil Retribusi Lelang Tahun 2007-2011

No Tahun Nilai Produksi (Rp.) Retribusi (Rp.) Kenaikan/
penurunan
(%)
1 2007 7.225.205.875 228.680.000 -
2 2008 13.213.332.508 430.855.000 88,40
3 2009 12.176.971.460 397.874.200 - 7,65
4 2010 11.315.333.385 352.328.000 -11.,44
5 2011 8.157.360.623 345.400.000 - 1,96

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Tahun 2012
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e. Nelayan di PPI Lappa

PPl Lappa berada di Lingkungan Lappae, Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara, dimana sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai nelayan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 7 berikut:

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian, dan Rata —
Rata Pendapatan Tiap Lingkungan Kelurahan Lappa Tahun

2010

Mata pencaharian
Linekungan Jumlah Mayoritas Minoritas Pendapatan Rata
BRUNEAN  (jiwa) ~  Jenis ] — Rata (Rp./Bulan)

5 enis

pekerjaa % . Yo
5 pekerjaan

Baru 1756 PNS 70 Nelayan 15 700.000 - 1.500.000
Kokoe’ 2215 Nelayan 80 PNS 5 700.000 - 1.250.000
Lengkong 2458 Nelayan 92 Kios 2 700.000 - 1.200.000
Lappae 2506 Nelayan 90 Kios 5 700.000 - 1.200.00C
Talibungi 653 Tani 60 Pertukangan 25 700.000 - 1.200.000

Tambak

Larea - rea 753 Nelayan 60 Pertukangan 25 700.000 - 1.500.000
Sumber : Profil Kelurahan Lappa Tahun 2011

Secara umum organisasi nelayan yang khusus bergerak dalam
pengelolaan sumberdaya laut di Kelurahan Lappa juga berupa organisasi
tradisional ponggawa - sawi. Faktor eksternal yang mempengaruhi
aktivitas nelayan di Kelurahan Lappa adalah Peraturan Pemerintah
Daerah dalam pemamfaatan laut secara bersama. Karena di Kelurahan
Lappa juga terdapat nelayan dari berbagai daerah yang menggunakan
TPI Lappa untuk menjual hasil tangkapannya. Sehingga apabila tidak
diberlakukan aturan yang jelas akan penggunaan sarana TPl akan dapat

menimbulkan salah pengertian dan konflik antar nelayan.
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3. Pengolahan dan Pemasaran

a) Pengolahan
Hasil perikanan yang dipasarkan dari Pangkalan Pendaratan lkan

Lappa mayoritas dalam bentuk ikan segar. Ikan-ikan segar yang
dipasarkan antara lain : ikan cakalang, ikan layang, ikan tuna dan lain-lain.
Untuk sebagian kecil juga ada yang diasinkan tapi masih dalam skala
kecil. Ikan yang diasinkan berasal dari sisa penjualan hasil tangkapan
para nelayan. Sisa ikan hasil penjualan ditampung oleh pengumpul yang
berasal dari lingkungan lekkong dan diberikan kepada warga yang
bermukim di sekitar PPI Lappa untuk diolah menjadi ikan kering dan ikan
asin. Biasanya para pengasin ini adalah warga yang bermukim di sekitar
PPI Lappa yang tidak berprofesi sebagai nelayan.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh pengolah ikan asin
adalah proses pengeringan ketikka musim hujan dan kemungkinan
serangan belatung lalat selama pengeringan, terutama bila pengeringan
memerlukan waktu lama. Di lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan Lappa
belum ada gudang tempat pengasinan. Tempat pengasinan masih berupa
patok-patok dari bambu sebagai tonggak untuk meletakkan papan tempat
penjemuran ikan. Sistem pengolahan ikan di PPI Lappa masih dilakukan
secara tradisiorial (Gambar 6). Upah buruh pengolahan ikan di PP! Lappa
yaitu Rp. 10.000 / keranjang. Dalam tiga hari buruh dapat mengeringkan
ikan sebanyak 3 - 5 keranjang. Tergantung sisa ikan para nelayan yang

tidak terjual di PPI Lappa (hasil wawancara dengan buruh pengolah ikan).



Gambar 6

Pengolahan lkan di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

b) Pemasaran
Pemasaran hasil perikanan di PPl Lappa dijual langsung ke

konsumen, Tengkulak, maupun pengecer tanpa melalui KUD dan pihak
TPI/PPI. Ikan segar hasil tangkapan tidak hanya dipasarkan di Kecamatan
Sinjai Utara dan sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga
dipasarkan ke Makassar, Kabupaten Barru, Kabupaten Polman, dan
Kabupaten Sinjai Pada umumnya.

Sejauh ini potensi pasar terutama di luar Kabupaten Sinjai masih
cukup besar dan mampu menyerap produksi yang berupa ikan segar.
Salah satu kendala yang dialami oleh pedagang ikan segar adalah
kebutuhan es, jauhnya daerah pemasaran sehingga membutuhkan jumlah
es yang banyak pula agar kondisi ikan tetap segar sampai ditempat
tujuan. Adapun jenis-jenis ikan yang dipasarkan antara lain: ikan
cakalang, ikan layang, ikan tuna dan lain-lain. Rantai pemasaran ikan
yang di daratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan Lappa mengikuti model

sebagai berikut (Gambar 7) :
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M Nelayan _pedagang primer_konsumen

M Nelayan_pedagang primer (besar) pedagang sekunder
(pengecer)_konsumen

® Nelayan _pedagang menengah _ pedagang pengecer_ konsumen

® Nelayan_pengumpul pengolah_pedagang pengecer_konsumen

Gambar 7
Kegiatan Pemasaran Hasil Tangkapan lkan di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

4. Keberadaan dan kondisi Fasilitas

Keberadaan fasilitas yang memadai dengan kondisi yang layak
pakai akan sangat diperlukan agar aktivitas dan fungsi-fungsi
kepelabuhanan dapat berjalan lancar dan optimal. Jika fungsi-fungsi
pelabuhan perikanan berjalan baik maka dapat mengindikasikan
keberhasilan pengelolaannya. Seperti yang dikemukakan Lubis (2006)
bahwa terlaksana atau tidaknya fungsi-fungsi pelabuhan perikanan secara
optimal, akan dapat mengindikasikan tingkat keberhasilan pengelolaan
pelabuhan perikanan. Peran penting pelabuhan perikanan (PP) ataupun
pangkalan pendaratan ikan (PPl) dalam menjembatani aktivitas

penangkapan menjadikan keberadaan dan kondisi fasilitas pelabuhan
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tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini terkait dengan pemanfaatan
pelabuhan perikanan. Menurut Lubis (2007), pemanfaatan pelabuhan
perikanan adalah cara bagaimana memanfaatkan fasilitas pelabuhan
perikanan yang ada seefisien dan seefektif mungkin untuk menjalankan
aktivitas kepelabuhanan secara optimal.

Banyaknya aktivitas kepelabuhanan yang terhambat atau terhenti
karena minimnya fasilitas di beberapa PP dan PPI. Hal ini dapat diartikan
bahwa keberadaan dan kondisi fasilitas yang layak pakai menjadi salah
satu faktor penting dalam menentukan tingkat keberhasilan pengelolaan
suatu pelabuhan perikanan.

PPl Lappa memiliki fasilitas-fasilitas yang umumnya terdapat pada
pelabuhan perikanan lain meskipun ada beberapa fasilitas yang belum
tersedia. Merujuk pada pengkategorian fasilitas pelabuhan perikanan atau
pangkalan pendaratan (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008),
fasilitas tersebut dibedakan menjadi 3 (tiga) macam yaitu : fasilitas pokok,
fasilitas fungsional dan fasilitas tambahan/penunjang.

a) Fasilitas Pokok

Fasilitas pokok atau sering disebut infrastruktur merupakan fasilitas
dasar yang berfungsi untuk menjamin keamanan dan kelancaran kapal
baik sewaktu berlayar keluar maupun masuk pelabuhan, dan pada saat
melakukan kegiatan tambat labuh di pelabuhan. Kondisi eksisting fasilitas

pokok yang ada di PPI Lappa bisa dilihat pada Tabel 8:
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Tabel 8. Fasilitas Pokok PPI Lappa Tahun 2012

No Fasilitas Pokok Ukuran / Kondisi
Luas Baik Buruk
1 Dermaga 166 m x4 m v -
2  Kolam Pelabuhan  16Gm x 188m v -
3  Turap/talud 180 m v =

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, dan Survey Lapangan Tahun 2012

1) Dermaga pendaratan ikan

Keberadaan dermaga pendaratan ikan

Dermaga merupakan tempat dilakukannya bongkar muat hasil
tangkapan, berlabuh atau tambatnya kapal serta pengisian
perbekalan melaut menjadikan fasilitas dermaga pendaratan ikan
dan muat menjadi sangat vital. Kondisi dermaga yang ada saat ini
di PPl Lappa terbuat dari konstruksi beton dengan panjang
dermaga sekitar 166 meter.

Kondisi dermaga pendaratan ikan

Dermaga PPI Lappa tidak hanya digunakan sebagai tempat
bongkar muat hasil tangkapan, dan tempat berlabuh atau
tambatnya kapal tetapi juga digunakan sebagai tempat pelelangan
atau aktivitas jual beli para pedagang ikan (Gambar 8). Padatnya
aktivitas di dermaga membuat menghambat aktivitas bongkar muat
hasil tangkapan para nelayan.

Pada musim puncak (peak season) nelayan akan kesulitan
menambatkan perahu di dermaga, banyaknya kapal yang
bertambat di dermaga PPI Lappa serta ketidakteraturan kapal-

kapal yang bertambat sehingga terkadang menyebabkan antrian di



49

dermaga pendaratan ikan (hasil wawancara kepada nelayan, tahun

2012).

Gambar 8
Aktivitas Pelelangan / Jual Beli Ikan di dermaga PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

Kondisi kapasitas yang kurang mencukupi dari fasilitas ini pada
saat musim puncak (peak season) sehingga para nelayan
kesusahan untuk melakukan tambat atau labuhnya kapal-kapal di
PPI Lappa dimana tidak ada jarak antara kapal satu dengan yang
lainnya (Gambar 9). Hal ini sangat mengganggu kelancaran para

nelayan untuk melakukan bongkar muat hasil tangkapan.

Gambar 9
Kondisi Dermaga Pendaratan Ikan di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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Kapal yang berlabuh di PPl Lappa tidak hanya kapal yang
melakukan bongkar muat, tetapi juga terdapat kapal angkutan yang
mengangkut para pembeli dan pedagang ikan yang berasal dari
daerah seberang sungai tangka, serta kapal para distributor
(pedagang primer/besar) yang berasal dari daerah lainnya seperti
dari Kabupaten Bone, Kabupaten Barru, Kabupaten Polman dan

daerah lainnya.

2) Fasilitas Kolam Pelabuhan

Keberadaan Kolam Pelabuhan

Lokasi perairan tempat masuknya kapal yang akan bersandar di
dermaga menjadikan kolam pelabuhan termasuk ke dalam fasilitas
vital. Masuknya kapal - kapal yang akan bersandar di dermaga
pelabuhan membuat fasilitas vital ini harus diberikan perhatian dan
pemeliharaan yang baik. Hal ini disebabkan kolam pelabuhan yang
baik akan memberikan kemudahan dan kelancaran para nelayan
yang akan masuk dan menyandarkan kapal-kapalnya di dermaga
PPl tersebut. Dengan demikian, fasilitas vital ini dapat menjadi
salah satu faktor penghambat atau pendukung terhadap banyak
sedikitnya kapal yang bersandar di suatu pelabuhan. Kolam
pelabuhan di PPl Lappa saat ini memiliki kedalaman 3 m dengan
luas 31284 m? (Gambar 10). Kawasan perairan /kolam pelabuhan

PPI Lappa berada di Sungai Tangka.



Gambar 10
Kolam Pelabuhan PPI Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

Kondisi Kolam Pelabuhan

Pendangkalan di Sungai Tangka yang terjadi pada kolam
pelabuhan di PPl Lappa merupakan kendala yang mesti
diantisipasi. Pendangkalan yang terjadi tidak hanya karena
sedimentasi yang terjadi di Sungai Tangka, hal ini juga disebabkan
pembuangan sampah di sekitar kolam pelabuhan (Gambar 11).
Walaupun demikian, kondisi kolam pelabuhan saat ini masih layak
untuk digunakan walaupun pendangkalan terus terjadi setiap
tahunnya. Akan tetapi diperlukan upaya antisipasi terhadap
terhambatnya proses keluar masuk kapal akibat pendangkalan,
dengan melakukan pengerukan di Sungai Tangka dan pelarangan

membuang sampah di sekitar kolam pelabuhan.
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Gambar 11
Kondisi Sedimentasi di Kolam Pelabuhan PPI Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

b) Fasilitas Fungsional

Fasilitas fungsional sering disebut sebagai supra struktur, yang
berfungsi meningkatkan nilai guna dari fasilitas pokok. Fasilitas ini
tujuannya adalah memberikan pelayanan, sehingga dapat menunjang
aktifitas di pelabuhan. Fasilitas fungsional bisa berada di lingkungan
pelabuhan dan bisa di luar pelabuhan. Kondisi, ukuran dan fasilitas yang
ada di PPI Lappa dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Kondisi Fasilitas Fungsional di PP| Lappa Tahun 2012

No Fasilitas Fungsional Ukuran / Kondisi
Luas Baik Buruk  Jumlah
(unit)
1 Tempat Pelelangan lkan (TPI) 600 m*
meliputi:
- Lantai Lelang 500 m? v .
- Ruang administrasi 60 m* vV .
(kantor UPTD TPI)
- Pabrik Es 27 m? - v
- Gudang Es 42 m? - v
- Kamar mandi 36 m? v - 1
- Cold storage - v 1
2 Gudang Es 2m x 1,5m v - 2
3 Tangki/ Instalasi Air vV - 1
4 Tempat Penyediaan Bahan 1 x 10 ton v - 2
Bakar
5 Instalasi Listrik & gudang 140 m* v - 1

penyimpanan bakul

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, dan Survey Lapangan Tahun 2012
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1) Tempat Pelelangan lkan (TPI)

Keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Gedung TPI menjadi tempat yang vital karena fungsinya sebagai
tempat awal dari aktivitas pemasaran hasil tangkapan (Gambar 12).
Gedung Tempat Pelelangan lkan (TPI) Lappa memiliki luas 600 m?.
Kondisi bangunan masih cukup baik dengan lantai keramik dan
dinding dari pasangan batu bata. Gedung TPl ini belum
dimanfatkan secara optimal oleh para nelayan. Gedung TPI ini
terdiri dari : lantai lelang, ruang kantor UPTD TPI Lappa , pabrik es,

gudang es, kamar mandi/WC dan Cold Storage.

Gambar 12
Kondisi TPI di PPI Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

Kondisi Tempat Pelalangan lkan (TPI)

Gedung TPI yang memiliki fungsi sebagai tempat awal dari aktivitas
pemasaran hasil tangkapan, sampai saat ini TPl Lappa tidak
dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan hasil survey dan
wawancara, aktvitas pemasaran (jual-beli) hasil tangkapan
sebagian besar dilakukan didermaga. Gedung TPI Lappa biasanya

digunakan pada saat musim hujan dan apabila kapasitas/aktivitas




di dermaga sudah padat. Sampai saat ini gedung TPI Lappa masih
memenuhi kapasitas yang ada pada waktu musim puncak dengan
kondisi gedung yang layak pakai (hasil wawancara dengan pihak
pengelola TPl Lappa). Secara umum, TPI ini berada pada kondisi

yang layak pakai.

2) Falitas Pabrik Es
Es menjadi faktor penting untuk sebagian aktivitas kepelabuhanan,
misalnya aktivitas pendaratan ikan, penanganan, pemasaran dan
pendistribusian karena fungsinya yang dapat mempertahankan mutu
hasil tangkapan. Kondisi pabrik atau depot es dan cold storage di PPI
Lappa sudah tidak berfungsi lagi (Gambar 13). Hal ini menyebabkan
aktivitas-aktivitas tersebut menjadi terhambat. Kebutuhan es yang
diperlukan para nelayan dilakukan dengan sistem pemesanan es dari
pabrik es di luar PPl Lappa, kemudian es tersebut diantarkan ke PPI
dan ditempatkan di gudang es yang dikelola oleh pihak perorangan

(Gambar 14).

Gambar 13
Fasilitas Pabrik Es di PPI Lappa
(a) Cold Storage dan (b) Pabrik Es
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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Gambar 14
Gudang dan Pabrik Es di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

3) Fasilitas Tangki dan Instalasi Air

Keberadaan Tangki dan Instalasi Air

Pelabuhan perikanan selalu memerlukan air bersih untuk
mendukung aktivitasnya. Sama halnya dengan pelabuhan
perikanan lain, air bersih di PPI Lappa pun lebih banyak digunakan
untuk mencuci lantai lelang, mencuci ikan, kebutuhan perbekalan
melaut, maupun aktivitas kantor. Tangki dan instalasi air yang

terpasang di PPI Lappa terdapat satu unit (Gambar 15).

Gambar 15
Instalasi Air di PPI Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012



- Kondisi tangki dan instalasi air

| Tangki dan instalasi air yang terpasang hanya satu unit tidak
menyebabkan PPI Lappa kekurangan air bersih. Skala aktivitas
yang tidak terlalu besar inilah yang menyebabkan kebutuhan air
bersih di PPI Lappa tercukupi. Kondisi tangki dan instalasi air di
PPI Lappa masih layak pakai atau baik dan masih dapat mencukupi
kebutuhan air di PPI Lappa. Pihak PPI sendiri belum berniat untuk
menamtah kapasitas tangki dan instalasi air karena dirasa belum
perlu dan belum terdapatnya tambahan permintaan dari para

pengguna jasa.

4) Fasilitas Tempat Penyediaan Bahan Bakar
Ketersediaan bahan bakar untuk perbekalan melaut merupakan
perbekalan pokok yang harus terpenuhi dan tercukupi sebelum
aktivitas penangkapan dilakukan. Tempat penyediaan bahan bakar
yang terdapat di PP| Lappa terdapat dua unit. Tempat penyediaan
bahan bakar tersebut dikelola oleh pihak KUD Mina Lappa (Gambar
16). Dua tempat penyediaan'bahan bakar yang terpasang ini bertujuan
agar pengguna jasa, yakni para nelayan dapat memenuhi dan
mencukupi kebutuhannya. Tempat penyediaan bahan bakar di PPI
Lappa memi'iki kondisi yang layak pakai dengan kapasitas yang
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan melaut para nelayan di PPI

Lappa.
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Gambar 16

Tempat Penyediaan Bahan Bakar di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

5) Fasilitas Instalasi Listrik
Instalasi listrik menjadi bagian penting untuk mendukung aktivitas
pelabuhan. Instalasi listrik yang terpasang di PPl Lappa hanya satu
unit dengan kekuatan 1300 KVA (Gambar 17). Meski hanya satu unit
instalasi listrik yang terpakai, namun keberadaannya mampu
menunjang seluruh aktivitas PPl Lappa. Kondisi instalasi listrik di PPI
Lappa dalam keadaan layak pakai. Kondisi ini menjadikan instalasi
listrik di PPl Lappa berfungsi optimal karena dapat memenuhi
kebutuhan seluruh aktivitas yang ada meski keberadaannya hanya

satu unit.

Gambar 17
Instalasi Listrik di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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c) Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung
meningkatkan peran pelabuhan, sehingga para pelaku yang berada
dilingkungan pelabuhan bisa mendapatkan kenyamanan dalam
melakukan aktifitas. Fasilitas penunjang yang ada di PPl Lappa, dapat
dilihat pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Ukuran dan Kondisi Fasilitas Penunjang PPI Lappa Tahun 2012

No Fasilitas Penunjang Ukuran / Kondisi
luas Baik Buruk Jumlah
(unit)
1 Jalan kawasan dan Areal Parkir 540 m” v -
2  Mesjid 1.000 m* v - 1
3 Warung/ kios 90 m’ v 5 18
4 Toilet/WC 36 m* v - 1
5 Balai Pertemuan Nelayan 150 m* v L 1
6 Kantor:
- Kantor PPI 180 m? Vv - 1
- Kantor Pengawasan 80 m? v - 1
- Kantor UPTD TPI 60 m* v - 1

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, dan Survey Lapangan Tahun 2012

1) Fasilitas Kantor di PPI Lappa
Terdapat tiga unit kantor PPl Lappa meliputi kantor PPI, Kantor
Pengawasan dan Kantor UPTD TPl Lappa (Gambar 18). Berbeda
dengan kantor pengawasan dan UPTD TPI Lappa, skala aktivitas
kantor PPl Lappa yang minim membuat kantor ini tidak beroperasi
dengan baik. Meskipun demikian kondisi fasilitas ini masih layak pakai

meskipun ketiadaan sarana pendukung aktivitas Kantor PPl Lappa




seperti komputer, sedikit menghambat aktivitas kerja di kantor PPI

Lappa.

Gambar 18
Fasilitas Kantor di PPl Lappa
(a) Kantor PPI, (b) Kantor UPTD TPI, dan (c) Kantor Pengawasan
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

2) Fasilitas Tempat Parkir
Tempat parkir dan jalan dalam kawasan yang tersedia di PPl Lappa
menmiliki luas sekitar 540 m? (Gambar 19). Tidak adanya batasan yang
jelas antara ruang parkir dan jalan di dalam kawasan, sehingga sering
menimbulkan masalah terhadap sirkulasi kendaraan di dalam kawasan
di PPl Lappa dan mengakibatkan alur manusia, barang, dan aktivitas

menjadi sedikit terhambat karena semakin sempitnya badan jalan.
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Apalagi pada waktu aktivitas tersibuk di PPl Lappa sirkulasi
kendaraan semakin buruk. Buruknya pengaturan sistem parkir di
kawasan menyebabkan fasilitas parkir tidak berfungsi secara optimal.
Para pengunjung hanya menggunakan ruang parkir tepat disebelah
tempat pelelangan ikan, sehingga pada waktu aktivitas tersibuk, ruas

jalan masuk dan keluar kawasan sering dijadikan lahan parkir bagi

para pengunjung.

Gambar 19
Fasilitas Parkir di PPI Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
Kios dan Warung ( fasilitas perdagangan)
Fasilitas perdagangan yang tersedia di PPl Lappa terdiri dari 18 kios /
warung (Gambar 20). Fasilitas perdagangan tersebut berupa kios dan
warung. Keberadaan fasilitas ini merupakan daya tarik tersendiri bagi
para pengunjung kawasan. Dimana keberadaan fasilitas tersebut,
menjadi salah satu daya tarik wisata di kawasan PPl yaitu sebagai
wisata kuliner pada malam hari. Wisata kuliner di PPl Lappa yang
mulai ramai pada pukul 18.00 hingga pukul 21.00. Jumlah pengunjung
PPl Lappa pada waktu puncak dapat mencapai 100 lebih orang yang

kebanyakan berasal dari luar daerah antara lain Kabupaten Bone,
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Bulukumba, Sidrap, Soppeng dan kabupaten lainnya untuk berwisata

kuliner.

Gambar 20
Kios dan Warung di PPl Lappa
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012

B. HASIL PEMBAHASAN

1. Analisis Ketersediaan/Keberadaan dan Kondisi Fasilitas di PPI
Lappa
a) Analisis Ketersediaan Fasilitas di PPl Lappa

Setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas pelabuhan perikanan,
dimana fasilitas pelabuhan perikanan tersebut dibedakan menjadi 3 (tiga)
macam vyaitu - fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas
tambahan/penunjang. Ketersediaan fasilitas pada kawasan PPl sangat
penting untuk mengoptimalkan hasil kegiatan perikanan dalam
mendukung keberhasilan PPI di suatu daerah. Seluruh tahapan di dalam
pengembangan kawasan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas,
mulai dari proses penyediaan sarana produksi, proses produksi,
pengolahan sampai proses pemasaran hasil, termasuk dukungan jasa

institusi.
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Keberadaan fasilitas yang memadai dengan kondisi yang layak pakai
akan sangat diperlukan agar aktivitas dan fungsi-fungsi kepelabuhanan
dapat berjalan lancar dan optimal. Jika fungsi-fungsi pelabuhan perikanan
berjalan baik maka dapat mengindikasikan keberhasilan pengelolaannya.

Salah satu dasar pertimbangan, Kecamatan Sinjai Utara ditetapkan
sebagai kawasan pengembangan perdagangan khusus maritim
Kabupaten Sinjai yaitu tersedianya fasilitas pelelangan ikan seperti
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPl Lappa); tersedianya infrastruktur jalan,
air bersih, listrik dan telekomunikasi serta fasilitas pendukung lainnya.
Meskipun fasilitas pelabuhan yang ada belum tersedia sepenuhnya sesuai
dengan kriteria fasilitas kawasan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Untuk
lebih jelasnya, mengenai ketersediaan fasilitas pada lokasi penelitian

dapat dilihat pada Tabel 11.




Tabel 11. Ketersediaan Fasilitas Kawasan PP| Lappa

(R

No Fungsi Jenig Fasilitas Element Pembentuk Tersedia
Fasilitas Ya Ticak
1 Fasiiitas Pokok Pelindung Turap/talud v :
Tambat/labuh Dermaga v -
Perairan Kolam pelabuhan v e
2  Fasilitas Pemeliharaan kapal Bengkel - /
Fungsional Suplay air bersih Instalasi Air Bersih \ _
Layanan Es Gudang es vV
Layanan Listrik Instalasi listrik v
Layanan Bahan Bakar  Tempat penyimpanan v
bahan bakar
Pemasaran Tempat pelelangan v -
ikan
Penanganan dan Cold Storage, pabrikes -
pengolahan hasil
perikanan
Navigasi Pelayaran Lampu suar, menara - /
pengawas dll o
Pengolahan limbah IPAL - V
3  Fasilitas Pembinaan nelayan  Balai pertemuan v -
Penunjang nelayan
Areal parkir vV
Pengelola pelabuhan  Kantor PPI. Kantor v
Pengawasan dan
Kantor UPTD TPI
Sosial dan umum WC/MCK, Tempat v -
peribadatan, Kios /kantin,
dil.
Jumlah 13 3
Persentase (%) 81 19

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2012

Dari tabel diatas, terlihat bahwa masih ada fasilitas yang belum

terdapat pada lokasi penelitian. Khususnya fasilitas yang terkait dengan

pemeliharaan kapal, navigasi pelayaran dan pengolahan limbah belum

terdapat pada lokasi penelitian. Tingkat ketersediaan fasilitas di PPI Lappa

berdasarkan kriteria fasilitas PPl relatif baik, dimana terdapat sekitar 13

jenis fasilitas atau sebanyak 81 % telah memenuhi kriteria. Ketersediaan

fasilitas eksisting sudah dapat menunjang aktivitas PPI Lappa dengan
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cukup baik. Hanya saja masih terdapat fasilitas yang tidak berfungsi
dengan optimal baik karena kelebihan kapasitas, kondisi rusak ataupun
tidak dimanfaatkan. Sehingga dalam pengembangan kedepan diperlukan
strategi pengembangan fasilitas berdasarkan kebutuhan aktivitas di PPI

Lappa.

b) Analisis Kondisi Fasilitas di PP/ Lappa

Selain keberadaan fasilitas, kondisi fasilitas-fasilitas PPl Lappa
(Tabel 12) pun sangat penting untuk menunjukkan seberapa besar peran
fasilitas-fasilitas tersebut dalam menjalankan fungsinya. Kondisi fasilitas
yang baik atau layak pakai sangat dibutuhkan agar fungsi PPI dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien sehingga fungsi PP! dapat
berjalan optimal.

Sekitar 88 % fasilitas PP Lappa masih dalam kondisi baik, 72 %
fasilitas dimanfaatkan dengan baik, 16% kurang dimanfaatkan dan 12%
fasilitas yang tidak dimanfaatkan/tidak digunakan. Fasilitas yang tidak
digunakan yaitu cold storage dan pabrik es. Fasilitas cold storage dan
pabrik es tidak digunakan akibat kondisi fasilitas tersebut sudah rusak. Hal
ini menyebabkan aktivitas-aktivitas di PPl menjadi terhambat, karena
kebutuhan es yang didatangkan dari luar kawasan PPI terkadang kurang
memenuhi kebutuhan aktivitas di PPI Lappa. Es menjadi faktor penting
untuk aktivitas pendaratan ikan, penanganan, pemasaran dan
pendistribusian karena fungsinya yang dapat mempertahankan mutu hasil

tangkapan.
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Tabel 12. Kondisi Fasilitas di PPI Lappa Tahun 2012

Fungsi Kondisi Pemanfaatan Fasilitas

Fasilitas Rt Baik Rusak _DM__KDM _ DG _

=0 Z

Fasilitas Turap/talud
Pokok Dermaga
Kolam pelabuhan

2 Fasilitas Instalasi Air Bersih
Fungsional "Gudang es
Instalasi listrik

<l |2 lL )2 |2 (2
L

<L | L)L |2 |2 | o
1
1

Tempat
penyimpanan
bahan bakar

£
[
i
2|
1

Tempat
_pelelangan ikan

Cold Storage

Pabrik es

3 Fasilitas Balai pertemuan
Penunjang  nelayan

Areal parkir
Kantor PPI
Kantor
Pengawasan
Kantor UPTD TPI
WC/MCK
Mesijid

< |2 |2 < | L | <L < |
i

<L |2 (2 e
|
1

Kios, warung, dll

Jumlah 16 2 13 3 2

Persentase (%) 88% 12%  72% 16% 12%

Sumber : Hasil analisis tahun 2012
*Keterangan: DM = Dimanfaatkan dengan baik, KDM = Kurang dimanfaatkan,
TDG =Tidak Digunakan

Hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kondisi
fasilitas yang ada di PPI Lappa, fungsi PPI Lappa khususnya dalam
menunjang aktivitas penanganan ikan belum berfungsi secara optimal,
melihat fasilitas pabrik es dan cold storage yang ada sudah rusak
sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi, sedangkan fasilitas gudang es

yang tersedia juga terbatas.
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2. Analisis Efektivitas Kinerja Fasilitas dalam Mendukung Aktivitas
di PPl Lappa
a) Fasilitas Pokok

Dari hasil evaluasi kapasitas terhadap beberapa fasilitas pokok
(lampiran 2), meliputi panjang dermaga di PP| Lappa, yang hasil
perhitungannya bisa dilihat pada tabel 13 sebagai berikut :

Tabel 13. Hasil pengukuran dan perhitungan fasilitas pokok yang sesuai
dengan kebutuhan ideal

Rata-rata Jumlah

Kapal/ tiap kegiatan

Fasilitas Ukuran/ Kapasitas Tingkat Ket

pelelangan :
Pokok luasan Maksimum Hari Biasa . Masim Efektivitas
Puncak
Panjang 166m 33 kapal 15-20 35-40 0,8 Kurang
Dermaga efektif

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2012

Kegiatan bongkar ikan memanfaatkan dermaga yang ada di depan
gedung TPI, untuk kebutuhan bongkar ikan fasilitas dermaga saat ini
masih kurang efektif. Untuk mengantisipasi banyaknya kapal yang
bersandar dari luar baik yang melelangkan hasil tangkapannya di PPI
Lappa maupun kapal penumpang, maka kebutuhan dermaga periu
diperluas, dengan melakukan penambahan panjang dermaga sekitar 50 —

100 meter.

b) Fasilitas Fungsional

Dari hasil evaluasi kapasitas terhadap beberapa fasilitas fungsional
(lampiran 3) meiiputi tempat pelelangan ikan di PPI Lappa, gudang es dan
fasilitas lainnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14, sebagai

berikut :
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Tabel 14. Kondisi dan tingkat kebutuhan dari fasilitas fungsional

No Fasilitas Kondisi  Kebutuhan pada Tingkat Ket.
Fungsional Eksisting musim puncak efektivitas
1 TPl (Lantai 500 m*  297,22-333.33 m? 15 Efektif
Lelang)
2 Gudang Es 2 gudang 60 - 80 ton 0,3 Tidak
(30 ton) efektif
3 Tangki/ Instalasi 1 unit 1 unit 1 Efektif
Air
4 Tempat 2x10ton 25605 liter 0,7 Kurang
Penyediaan Bahan  + 20000 Efektif
Bakar liter
5 Instalasi Listrik 1 unit 1 unit 1 efektif
(1300 KVA)

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012

Dari kelima fasilitas fungsional yang dimanfaatkan di PPJ Lappa
terdapat 3 fasilitas yang sudah berfungsi dengan efektif yaitu instalasi air,
lantai lelang dan instalasi listrik. Sedangkan fasilitas gudang es
pemanfaatannya tidak efektif dalam menunjang aktivitas PP| Lappa.

Tempat pelelangan ikan (TPI) merupakan sentral dari semua
kegiatan di PPI, sehingga perannya seperti pasar dimana banyak penjual
dan pembeli. Pelayanan di TPI merupakan kunci sukses untuk menarik
kapal penangkap ikan untuk melelangkan hasil tangkapannya, disamping
pelayanan yang dilakukan oleh pelabuhan perikanan/PPI.

Berdasarkan hasil analisis, kondisi lantai lelang masih dapat
memenuhi kebutuhan hasil tangkapan pada saat musim puncak (peak
season). Berdasarkan kondisi eksisting, lantai lelang di TP Lappa belum
digunakan secara optimal, dimana kegiatan lelang sebagian besar
dilakukan didermaga. Sehingga untuk rencana pengembangan ke
depannya diperlukan ketegasan pihak PPI agar kegiatan pelelangan tidak

lagi dilakukan di dermaga, tetapi di tempat yang sudah disediakan. Agar
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setiap fasilitas dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Terlebih lagi, jarak
lantai lelang dengan dermaga sangat dekat, dimana dermaga berbatasan
langsung dengan lantai lelang.

Kebutuhan es balok masih belum bisa dilayani oleh pabrik es yang
ada di PPI, sehingga harus mendatangkan es dari luar kawasan PPI
Lappa. Es menjadi faktor penting untuk aktivitas pendaratan ikan,
Peénanganan, pemasaran dan pendistribusian karena fungsinya yang
dapat mempertahankan mutu hasil tangkapan. Tidak berfungsinya pabrik
es, gudang es dan cold storage di PPI Lappa menyebabkan aktivitas-
aktivitas tersebut menjadi terhambat. Berdasarkan dari hasil analisis
diatas, kapasitas/ketersediaan es pada kondisi eksisting mencapai 30 ton,
akan tetapi kebutuhan es tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan es
pada saat penangkapan ikan di musim/waktu puncak (peak season).
Sehingga untuk pengembangan kedepannya diperlukan fasilitas pabrik es
atau cold storage untuk memenuhi kebutuhan akan es di PPI Lappa.

Untuk fasilitas fungsional lainnya seperti instalasi air, dan instalasi
listrik yang terdapat di PPI Lappa sudah dapat memenuhi kebutuhan di
PPI Lappa. Dengan kata lain, kinerja kedua fasilitas tersebut sudah

berjalan dengan efektif dalam mendukung aktivitas di PP Lappa.

¢) Fasilitas pendukung/penunjang
Hasil evaluasi kapasitas terhadap beberapa fasilitas pendukung di

PPl Lappa meliputi fasilitas areal parkir (lampiran 4), toilet, mesjid dan




69

fasilitas lainnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 15, sebagai

berikut :

Tabel 15. Kondisi kapasitas dan kebutuhan dari fasilitas pendukung

Fasilitas Kapasitas Kapasitas Kebutuhan Tingkat Ket.
Pendukung terpasang  terpakai pada musim efektivitas
puncak
Jalan kawasan 540 m? 200 m* 427 8 m? 0,3 Tidak
dan Areal Parkir Efektif
Mesijid 1.000m*  1.000 m? - 1 Efektif
Warung / kios 18 unit 18 unit - 1 Efektif
Toilet WC 36 m* 36 m* - 1 Efektif
Balai Pertemuan 150 m? 150 m? - 1 Efektif
Nelayan
Kantor :
- Kantor 80 m? 80 m? } 1 Efektif
Pengawasan
- Kantor UPTD 60m? 60 m? - 1 Efektif
TPI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012

Fasilitas penunjang berdasarkan observasi di lapangan dan hasil

analisis sebagian besar sudah mencukupi kebutuhan akan aktivitas di PPI

Lappa. Kecuali fasilitas parkir di lokasi penelitian, dimana pemanfaatan

ruang parkir yang tidak optimal menghambat sirkulasi kendaraan di dalam

kawasan. Berdasarkan kondisi eksisting kapasitas parkir yang terpasang

540 m? namun yang digunakan/terpakai sekitar 200 m? (Gambar 21).

Dengan kata lain sekitar 340 m?2 tidak dimanfaatkan dengan baik

(terbuang percuma). Sehingga ketika waktu puncak aktivitas di PP| Lappa,

volume kendaraan semakin meningkat yang menyebabkan kapasitas

parkir yang digunakan tidak mencukupi atau melebihi kapasitas sekitar

227,8 m?. Kondisi ini tentunya tidak efektif dalam mendukung aktivitas PP|

Lappa. Sirkulasi kendaraan yang buruk dapat menyebabkan aktivitas di

PPI Lappa terganggu.




Gambar 21
Fasilitas Parkir di PPI Lappa

(b) Parkir yang tidak digunakan dan (b) parkir yang digunakan

Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2012
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Berdasarkan analisis kondisi dan daya dukung kapasitas diatas,

dapat disimpulkan bahwa terdapat fasilitas yang belum berfungsi secara

efektif dalam menunjang kinerja PPI Lappa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 16 berikut:

Tabel 16. Efektivitas Fasilitas Kinerja Fasilitas dalam Mendukung
Aktivitas di PPI Lappa

No Jenis Fasilitas Tingkat Efektivitas
Efektif Kurang efektif Tidak efekitif
1 Dermaga - vV -
2 Talud v - -
3 Kolam pelabuhan V - -
4 TPl (Lantai Lelang) v - -
5 Gudang Es - - V
6 Tangki/ Instalasi Air v - -
7  Pabrik es - - v
8  Cold storage = = v
9  Tempat Penyediaan Bahan - v -
Bakar
10 Instalasi Listrik v - -
11 Jalan kawasan dan Areal - - v
Parkir
12 Mesjid N - .
13 Warung / kios v - -
14 Toilet WC v - -
15  Balai Pertemuan Nelayan vV - -
16  Kantor Pengawasan v - -
17  Kantor UPTD TPI v - -
18 Kantor PPI - - v
Jumiah 11 2 5
Persentase 61% 11% 28%

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2012
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Berdasarkan tabel diatas, sekitar 61% fasilitas PPl Lappa yang
efektif, 11 % fasilitas kurang efektif dan 28 % fasilitas yang tidak efektif.
Terlihat bahwa sebagian besar fasilitas di PPI Lappa sudah efektif namun
aktivitas/fungsi PPl Lappa belum berjalan secara optimal. Hal ini
dikarenakan fasilitas yang ada di PPI Lappa masih terdapat fasilitas yang
kurang efektif dan tidak efektif baik dikarenakan fasilitas tersebut belum
berfungsi seluruhnya, melampaui kapasitasnya, atau kondisi fasilitas
rusak. Sebagian besar fasilitas yang tersedia saat ini sudah dapat
memenuhi kebutuhan aktivitas di PPI Lappa, namun keberadaan fasilitas
yang ada belum optimal dalam menunjang aktivitas/keberhasilan PPI

Lappa.

3. Analisis Potensi Pengembangan Fasilitas dalam Mendukung Aktivitas
PPI Lappa
a) Analisis Potensi Pengembangan Sumberdaya Perikanan
Sumberdaya kelautan dan perikanan khususnya perikanan tangkap

merupakan salah satu pilar ekonomi daerah Kabupaten Sinjai, terutama
bagi masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir dan sekitarnya.
Wilayah Kecamatan Sinjai Utara merupakan daerah pesisir yang juga
merupakan wilayah pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten
Sinjai, pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan
melalui usaha penangkapan ikan oleh masyarakat setempat dilakukan
secara turun teraurun yang merupakan warisan dari pendahulu mereka.
Berdasarkan dari data dinas perikanan dan kelautan Kabupaten

Sinjai tahun 2012, menunjukkan bahwa potensi hasil tangkapan ikan di
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PPI Lappa Kabupaten Sinjai sangat potensial, hal tersebut dapat dilihat
dari perkembangan hasil tangkapan dari tahun-ketahun. Untuk lebih
jelasnya, mengenai proyeksi produksi hasil tangkapan ikan di PPI Lappa
selama 10 tahun kedepan (lampiran 6) dapat dilihat pada tabel 16 berikut:

Tabel 16. Proyeksi Produksi Hasil Tangkapan lkan di PP| Lappa

No Tahun Jumlah Produksi Estimasi nilai
produksi

1 2013 1,692,174 8.560.730.938

2 2015 1,771,907 8.964.101.253

3 2017 1,851,640 9.367.471.563

4 2019 1,931,373 9.770.841.884

5 2021 2,011,106 10.174.212.200

Sumber: Hasil Analisis, Tahun 2012

Dengan prediksi tersebut terlihat Jjumlah produksi ikan mengalami
peningkatan. Untuk mendukung peningkatan kinerja PPl Lappa,
diperlukan pengembangan fasilitas. Dimana untuk pengembangan fasilitas
PPI Lappa kedepannya ditinjau dari segi potensi sumberdaya ikan yang

ada layak untuk dikembangkan.

b) Sikap dan Persepsi Responden (nelayan, pedagang ikan, dan pihak
pengelola PPI) Terhadap Rencana Pengembangan Fasilitas PPJ
Lappa

Sikap dan persepsi responden di PPl Lappa, yang sangat

mendukung adannya pengembargan fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan
Lappa. Dengan harapan bahwa dengan peningkatan fasilitas Pangkalan
Pendartan lkan tersebut hasil tangkapan yang didapat akan semakin
meningkat, serta secara otomatis tingkat kesejahteraan mereka akan

meningkat pula, tidak hanya itu diharapkan dengan ketersediaan fasilitas
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yang sesuai dengan tingkat kebutuhan sehingga dapat mendukung kinerja
PPI Lappa.

Adapun aspirasi yang berkembang dari responden berkenaan
dengan rencana pengembangan fasilitas Pangkalan Pendaratan lkan,
secara sitematis di dalam rincian sebagai berikut :

1) Fasilitas dasar/pokok
- Tempat tambat labuh kapal (dermaga) merupakan salah satu
fasilitas, dikembangkan dengan luas dan panjang yang memadai

(sesuai dengan kebutuhan).

- Pengerukan sedimentasi pada alur sungai.
- Pengaturan pedagang kecil di dermaga.
2) Fasilitas fungsional
- Pengadaan Workshop/ bengkel.
- Peningkatan kebutuhan es dan peningkatan penyediaan bahan
bakar, dengan penyediaan fasilitas pabrik es dan cold storage.
- Pengadaan kelengkapan fasilitas penerangan di areal dermaga.
3) Fasilitas tambahan/penunjang

- Pengaturan pada lahan parkir.
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4. Analisis Pengembangan Fasilitas dalam Menunjang Kinerja PPI
Lappa

Untuk menganalisis rencana pengembangan fasilitas dalam
mendukung peningkatan kinerja PPl Lappa Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunites and Threats). Analisis SWOT digunakan untuk melakukan
pendekatan dan mempelajari faktor-faktor yang menjadi kekuatan
(Strength) dan kelemahan (Weakness) maupun faktor-faktor yang
merupakan peluang (Opportunites) dan ancaman/hambatan (Threats).
Dalam analisis SWOT ini akan dikaji secara rinci dan menggali
keunggulan komparatif pada faktor pendorong (positif) yang terdapat pada
faktor kekuatan dan peluang.

Faktor-faktor pendorong harus dimanfaatkan secara optimal
sedangkan faktor-faktor penghambat (negatif) yang terdapat pada faktor
kelemahan dan ancaman diupayakan ditekan pengaruhnya dan diungguli
dengan kekuatan-kekuatan baru. Analisis SWOT ini digunakan sebagai
pedoman (panduan) untuk menentukan strategi pengembangan fasilitas

Kawasan PPI Lappa. Untuk lebih Jelasnya, analisis SWOT disajikan dalam

tabel 17 berikut ini:




ueynyejow esed uebusp ueieAejad "|dL 1sbuny uebuap yex.e) buek sejl|ise} ‘1synposd

ine  uep wejoy wejepadwayy | epesaq |4)  sej|ise; sepsedey ueyewndoBusy - llsey uesesewsad ynun Bunynpusaw
‘Iyedas Uedeybue; [isey | Buek uejel sasye jedepia) -

a1l uep ueuebueusd SejApe Suelunuaw welep ‘166un

SEJI[ISE] UejeejuelWad Ueyjewndobuayy

Uejewndobuag

(uexl nnw ueyueyepsdwaw

|dd SEjilise} sejsedey ueyjeybuiusll Uep [deybusiopy

JexEq ueyeq ueeipafuad ueyeybuiuad

|1936uaq ueeipaiuad

ebeuuap |ease Ip ueBueisuad sejise; ueelpaiued
‘uesedejed isebiaeu seyise) ueeipakuag

dnyno ejas Buek isnquies teju uep
uey uedexbue} jsey 1synpoid 1eIN -

"yeAueq

Jiejal edde |dd 1p 1sesedosaq BueA
ueyl uedeybueusd epeuue yejwunp -

leluig usjednqgey ejoy jesnd

¥nun)  s8  juqed uep abelojs ‘nyesad uped |ease senpadwely - | ueBusp jeyep edden Idd iseyoq -
ploo ueelpsAuad :pedes Uedeybue) ‘Idd
fISey ueyejobuad sepAye buelunuad sejise; uebuequwebuad depeyls)
weep  seqise; uebuequiabuag epwad uep jejesefsew uebunyng -
1-s |Bajeng (S) uegenyay
(Jaunny eyesim)
ejesim jedws) |ebeqes ebn[ |deje) uexe ‘uey ijeq jeutajul Joyye

‘ebewusp Ip
yngepeq |edey jequeybuaw jedep
ueyngejad wejoy eped Isejuswipag -

ueyj! uebueejad / ynqisia) seyApe
nyem eped ueelepusy yejwnp -
(uoseas yead)
seound wisnw eped uey ISyNpold -
‘wisnw eped Bunjuebis)
isynposd  ‘wisnw  yniebuayq -
(L) veweouy

uey)

len! uejeiBay rebeqes ueyipelip eAuey yepy edde |dd
‘lewndo eledss uexjeejuewp wnjeq uedeybue)
yeisep eped ue)yl eAepsaquins Isusjod euewiq
'sen| BueA (punoib Buysy) uey uedexyBueusd yesseq
'sen| yijeja) Bueh uey uedeyBue) |isey Jesed esBuey
‘ute| yessep Lep |eselaq ebnl ideys) edde ip ueheat
eAuey uejnq nqesia) |dd Ip uejeyaqsad |sibusw euas
uey Buejejew uep uedeybue; Isey uexjesepuaw Buek
ueAejau ebBuiyes siBajens Buek eddeq |4d ISEXOT

(0) Buenjag

Jeusajsyg Jopje

edde |dd eliauyy Buelunuapy ymun seyijiseq uebBueqwaBuad | OMS sisijeuy syUleW

Ll |eqe]




2LOog unye] ‘sisyeuy ysey -1equing

‘ueyjl ueyejobuad

yluye)  uebuequsbuad depeyis)
uedejau eled epedey ueyninAuag
ueyedwesiad seyjise; ueelpakuag
‘epe BueA |sejuswipas

depeys) ueynuebuad uejnyeaw
uebusp eeIUOT Idd uesehejad
ine uep wejoy we|epsadwaypy

‘Ueye|o |isey ueuedwiAusd

Buepnb ueelpaliuad ‘(ueyl
Mnw uejueyepadwaw ynjun) ss
yuqed uep abeiojs pjoo ueelpaiuag
"Ied ease uep ‘|4

eped iuadas Jyyes elesss IsBunpag
BueA seyysey 1sBuny uejewndobuay

‘ueye|o |isey ueuedwiAuad

Buepn6 uep uey ueinwsafuad sejsey uejeybuiuad

UBp ‘UB) onousw ynjun ysiaq Jie ueelpasiajey
lyedes  Uedeybue; — [iseq UEUejobus SEJAE
UElUnUSW "Wejep seyise] seysedey uejeybuiua
BUSS  Ueyl UeUejobusd  yiuye} ‘Uebuequebuad
depeyis} UeAeBU  eled  epeday ueyninAuag

Ipped ease

uep ‘ebeuusp ‘|41 eped IHedas JI¥eJ5/[EWindo Bieoas
ISBUNJaq Yepi BueA Idd SEejlISe] sejisedey uesieybulusyy

'S8
juqed ‘aBeiojs pjoo : edss [ Unpaq yepryueyesniay
SEjlISe}  Uebuequisbuad/ueeipaiuag

uebunyBui| iseyues eAuwyning -
‘unBueqie} yepns Sunsisye ISIpuOy
uebusp sejequay elpasia) Buek ueyeq -
Jjed
eale ‘ebewlsp ‘(Bug lejue)) 141
Iluadas |ewndo eseoss isbunpiaq yepn
Bued seysey edeieqeq jedepia) -
'3 yuqed ‘abelo)s

PIOO Wiades |dd wsy Jmynssesul
IBas  Lep uebuequabuad nuaq -
.m:mc._w—uow

Yisew BueA uey ueyejoBuad siuap -

1-M 1Bajeng O-M I16ajeng (M) ueyewsjay
(wejew uep 16ed)
‘uesemey| Jped Bueny uejewndobuad - | ueyes ey z uexnye|p bueje| sepapy -
‘epe BueA 'S8 jlqed/ejdns sejjise) ‘lepewsw &
'Sejuawipss  depeyssy  ueynisBusd unbueqweaw uebusp uey Mneel BueA |44 SBUISEI LIPRInSS 1aay,

nnw cmxcmcmtanmE -




78

fasilitas parkir di lokasi penelitian. Pemanfaatan ruang parkir yang
tidak optimal dapat menghambat aktivitas pemasaran pada lokasi
penelitian.

Untuk mengantisipasi peningkatan jumlah produksi ikan, maka
untuk pengembangan kedepannya diperlukan pengoptimalan
pemanfaatan fasilitas TPI, dimana berdasarkan kondisi eksisting
fasilitas TPI (lantai lelang) tidak difungsikan dengan baik, akibat
sebagian besar proses pelelangan di lakukan di dermaga.
Melakukan pengerukan terhadap sedimentasi yang terjadi di kolam
pelabuhan untuk memperdalam kolam dan alur pelayaran agar
nelayan dapat membongkar hasil tangkapannya dan membeli

perbekalan di Pangkalan Pendaratan lkan Lappa walau dalam

kondisi air sungai surut.

b. Strategi W-T

Strategi ini didasarakan pada kegiatan usaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Berikut upaya yang

perlu dilakukan yaitu:

1.

Memperdalam kolam dan alur pelayaran, serta waktu pengerukan
yang dilakukan secara rutin, agar lalu lintas kapal/perahu nelayan
tetap lancar tanpa mengalami hambatan yaitu karena terjadinya
pendangkalan.

Penyediaan fasilitas persampahan.  Pembuangan sampah di

sekitar kolam pelabuhan menyebabkan sedimentasi di kolam
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pelabuhan. Penyediaan fasilitas sanitasi lingkungan sangat
diperlukan untuk memberikan kenyamanan beraktivitas di dalam
kawasan PP|.

3. Peningkatan/pengembangan fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan
yang masih diperlukan, hal ini untuk menunjang kelancaran
kegiatan operasional kawasan sebagai kawasan Pangkalan
Pendaratan lkan meliputi cold storage, pabrik es, penambahar
dermaga.

4. Penyuluhan kepada para nelayan terhadap pengembangan teknik
pengolahan ikan. Untuk mengantisipasi sisa penjualan hasil
tangkapan ikan pada musim puncak (peak season) yang tidak
terjual, sehingga diperlukan upaya pengolahan agar hasil
tangkapan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.

5. Pengoptimalan pemanfaatan dan pengaturan ruang parkir. Untuk
mengantisipasi tingginya volume kendaraan pada saat waktu
puncak/tersibuk yaitu pada saat kegiatan pelelangan ikan di PPI

Lappa.

c. Strategi S-O
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya. Berikut upaya yang perlu dilakukan yaitu:
1. Melengkapi dan meningkatkan kapasitas fasilitas PPl dalam

menunjang  aktivitas pendaratan hasil tangkapan seperti:
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Memperiuas areal parkir perahu, Penyediaan fasilitas navigasi
pelayaran, Penyediaan fasilitas penerangan di areal dermaga,
Penyediaan bengkel. Keberadaan fasilitas yang baik dan
disesuaikan dengan kebutuhannya akan sangat menunjang
aktivitas pendaratan ikan.

Melengkapi dan meningkatkan kapasitas fasilitas PPl dalam
menunjang aktivitas penanganan dan pemasaran hasil tangkapan
dengan Mengoptimalkan kapasitas fasilitas TPI beserta fasilitas
yang terkait dengan fungsi TPI, Mempertahankan mutu ikan
dengan membangun fasilitas suplai/pabrik es, Pengoptimalan ruang

parkir kawasan.

d. Strategi W-O

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Berikut upaya yang

perlu dilakukan yaitu:

1

Penyediaan/pengembangan fasilitas yang mengalami
kerusakan/tidak berfungsi seperti : cold storage, pabrik es.
Meningkatkan kapasitas fasilitas PPl yang tidak berfungsi secara
optimal/efektif seperti pada TPI, dermaga, tempat penyediaan
bahan bakar dan area parkir.

Penyuluhan kepada para nelayan terhadap pengembangan teknik
pengolahan ikan serta peningkatan kapasitas fasilitas dalam

menunjang  aktivitas pengolahan hasil tangkapan seperti




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Keberadaan fasilitas dalam menunjang keberhasilan PPI Lappa

Tingkat ketersediaan fasilitas di PPl Lappa berdasarkan kriteria
fasilitas PPI relatif baik, dimana terdapat sekitar 13 jenis fasilitas atau
sebanyak 81 % telah memenuhi kriteria. Jenis fasilitas tersebut di
kelompokkan berdasarkan fungsi fasilitas yaitu fasilitas pokok, fasilitas
fungsional dan fasilitas penunjang. Ketersediaan fasilitas eksisting sudah
dapat menunjang aktivitas PPI Lappa dengan cukup baik. Sekitar 88 %
fasilitas PPI Lappa masih dalam kondisi baik, 72 % fasilitas dimanfaatkan
dengan baik, 16% kurang dimanfaatkan dan 12% fasilitas yang tidak
dimanfaatkan/tidak digunakan. Berdasarkan kondisi fasilitas yang ada di
PPl Lappa, fungsi PPl Lappa khususnya dalam menunjang aktivitas
penanganan ikan belum berfungsi secara optimal, melihat fasilitas pabrik
es dan cold storage yang ada sudah rusak sehingga tidak dapat
dimanfaatkan lagi.

Sekitar 61% fasilitas PPI Lappa yang efektif, 11 % fasilitas kurang
efektif dan 28 % fasilitas yang tidak efektif. Terlihat bahwa sebagian besar
fasilitas di PPl Lappa sudah efektif namun aktivitas/fungsi PPl Lappa

belum berjalan secara optimal. Hal ini dikarenakan fasilitas yang ada di
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PPl Lappa masih terdapat fasilitas yang kurang efektif dan tidak efektif
baik dikarenakan fasilitas tersebut belum berfungsi seluruhnya,
melampaui kapasitasnya, atau kondisi fasilitas rusak. Sebagian besar
fasilitas yang tersedia saat ini sudah dapat memenuhi kebutuhan aktivitas
di PPI Lappa, namun keberadaan fasilitas yang ada belum optimal dalam

menunjang aktivitas/keberhasilan PPI Lappa.

2. Strategi Pengembangan Fasilitas dalam meningkatkan kinerja PPI
Lappa
Sesuai dengan kondisi yang ada dan dengan melihat segala

macam unsur yang ada di dalam faktor internal maupun eksternal, baik

yang bersifat menguatkan maupun melemahkan dan yang merupakan

peluang maupun ancaman, maka sesuai dengan hasil analisis SWOT bisa

ditentukan beberapa strategi yaitu SO, ST, WO dan WT. Strategi

pengembangan fasilitas berupa penyediaan dan peningkatan kapasitas

fasilitas dalam mendukung kinerja PPI Lappa seperti sébagai berikut:

- Melengkapi dan meningkatkan kapasitas fasilitas PPl dalam
menunjang aktivitas pendaratan hasil tangkapan

- Melengkapi dan meningkatkan kapasitas fasilitas PPl dalam
menunjang aktivitas penanganan dan pemasaran hasil tangkapan

- Pengembangan fasilitas dalam menunjang aktivitas pengolahan hasil
tangkapan

- Pengoptimalan pemanfaatan dan pengaturan ruang parkir

- Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas TPI
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- Penyediaan/pengembangan fasilitas yang mengalami kerusakan/tidak
berfungsi

- Meningkatkan kapasitas fasilitas PPI yang tidak berfungsi secara
optimal/efektif

- Penyuluhan kepada para nelayan terhadap pengembangan teknik
pengolahan ikan serta peningkatan kapasitas fasilitas dalam

menunjang aktivitas pengolahan hasil tangkapan.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian yang sudah dilakukan dalam
pengembangan fasilitas kegiatan perikanan di Kawasan PPI Lappa perlu
menjadi perhatian dan dukungan semua pihak, baik Pemerintah
Kabupaten Sinjai maupun pihak institusi/lembaga lainnya, mengingat
usaha penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan memberikan
keterkaitan yang kuat dan memberikan dampak secara langsung dan
signifikan dalam menciptakan lapangan usaha bagi masyarakat sekitar
(lokal) dan pemasukan bagi pendapatan daerah.

Untuk prioritas pengembangan fasilitas kegiatan perikanan di
Kawasan PP| Lappa, disarankan untuk melengkapi dan meningkatkan
kapasitas fasilitas dan mutu hasil tangkapan, dengan langkah-langkah
kegiatan:

- Memperpanjang dermaga
- Memperdalam kolam pelabuhan

- Pengoptimalan pemanfaatan gedung TPI dan area parkir
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- Peningkatan penyediaan bahan bakar
- Menyediakan pabrik es, cold storage

- Penyuluhan kepada para nelayan terhadap pengembangan teknik

pengolahan ikan
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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan
Stiategi Pengembangan Fasilitas di PPI Lappa
Kabupaten Sinjai

= Daftar Pertanyaan untuk Nelayan

1. Dimana penangkapan ikan dilakukan ?

2. Berapa kali dalam sehari anda melakukan kegiatan penangkapan
ikan?

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk sekali operasi ?

4. Kapan kegiatan penangkapan ikan tersebut dilaksanakan?

5. Bulan berapa waktu musim puncak penangkapan ikan (peak
season)

6. Berapa banyak hasil tangkapan ikan yang diperoleh (rata-rata)
untuk sekali operasi penangkapan pada saat musim puncak
penangkapan ikan (peak season)?

7. Pada saat melaut, apakah ada hambatan (kandas) pada saat
melewati alur sungai ?

8. Pada saat mendarat, apakah ada hambatan pada saat mau masuk
pelabuhan ?

9. Bagaimanakah tanggapan anda jika fasilitas PPl Lapna
dikembangkan?

10.Apakah fasilitas-fasilitas yang ada di PPI Lappa apakah sudah
memenuhi syarat / memadai?

11.Menurut anda fasilitas PPI apa saja yang perlu dikembangkan?




Daftar Pertanyaan Untuk Pedagang lkan

1.
2.
3.

Jam berapa melakukan pembelian (waktu sibuk/puncak)?

Berapa jauh jarak tempat usaha dengan tempat pelelangan ?

Untuk mengangkut ikan yang sudah dibeli menggunakan
transportasi apa ?

Bagaimana tanggapan anda mengenai aksesibilitas menuju PPI
Lappa?

Bagaimana menurut anda, apakah fasilitas yang tersedia di PPI
Lappa sudah memadai?

Apakah ada hambatan pada saat lelang ikan sampai ikan
dipasarkan ?

7. Dimana hambatan tersebut terjadi ?

8. Bagaimana tanggapan anda jika fasilitas di PPl Lappa

9.

dikembangkan?
Menurut anda fasilitas apa saja yang perlu dikembangkan?

10. Ada saran-saran ?




+ Daftar Pertanyaan Untuk Pengelola PPI

1. Sekarang ini fasilitas apa saja yang sudah ada dan dimiliki oleh PPI
Lappa?

2. Bagaimanakah kondisi fasilitas PPI Lappa saat ini ?

3. Bagaimanakah pengelolaan fasilitas PPI tersebut ?

4. Apakah fasilitas PPl yang sudah ada saat ini sudah sesuai dan
memenuhi standart yang ditetapkan oleh Dirjen Perikanan ?

S. Bagaimanakah menurut pendapat bapak, apakah fasilitas PPI yang
sudah ada perlu dikembangkan ?

6. Apabila fasilitas PPl dikembangkan, fasilitas apa saja yang perlu
dikembangkan ?

7. Berapa luas lahan/wilayah yang dimiliki PPl Lappa? bagaimana
kondisi dan stastusnya saat ini ?

8. Saat ini ada berapa jumlah kapal nelayan yang dikelola PPI Lappa ?

9. Seberapa besar kekuatan mesin dari masing-masing kapal tersebut ?

10.Saat ini ada berapa jumlah nelayan PPl Lappa ? bagaimanakah
komposisinya ?

11. Apa jenis hasil tangkapan yang dilelang di PPI Lappa ? berapa jumlah
hasil tangkapan tersebut ?

12. Apa jenis komoditas utama dari PP| Lappa ?

13. Berapa produksi ikan PPI Lappa perbulan atau pertahun ?

14. Kapan musim puncak penangkapan ikan (peak season) tiba ?

15. Dimanakah batas-batas fishing ground (daerah penangkapan ikan)
untuk PPI Lappa ?

16. Berapa rata-rata nelayan Lappa berada di fishing ground (daerah
penangkapan ikan) ?

17. Seberapa luaskah jangkauan pemasaran (market) PPl Lappa dalam
memasarkan hasil pelelangan ikan ?

18. Menurut pendapat dan pengamatan bapak, bagaimanakah prospek ke
depan dari pengembangan PPI Lappa ? apakah akan mengalami
perkembangan yang pesat ?




Lampiran 2 (Kapasitas Fasilitas Pokok)
Menghitung Kapasitas Dermaga:

N =L:(b+s)
Keterangan:
N : jumlah kapal
L : panjang dermaga
b : lebar kapal rata-rata
S : jarak antar badan kapal pada waktu tambat

Diketahui:
Panjang Dermaga = 166 meter
Lebar kapal maksimum = 3 meter (ukuran lebar kapal sedang)

Jarak antar badan kapal pada waktu tambat diasumsikan + 1 meter

Jumlah Kapal Maksimum = 166 : 5 = 33 kapal

Jadi kapasitas maksimum dermaga eksisting dapat menampung sekitar
33 kapal.

Lampiran 3 (Kapasitas Fasilitas Fungsional)

a. Luas Lantai Lelang

Untuk menghitung luas lantai lelang menggunakan rumus -

NxP

Rxu

Keterangan :

S : Luas Lantai Lelang

N : Jumlah ikan yang di lelang perhari (waktu puncak)

P : luas yang dibutuhkan untuk tiap satuan berat ikan (m?/ton), dimana
P = 6,0 untuk ikan kecil dalam basket/keranjang.

a : perbandingan ruang administrasi (kantor PPI) dengan lantai lelang
(0,271 -0,394)




R :intensitas lelang (1 — 2 x perhari)

Untuk PPI Lappa luas lantai lelang seluas 500 m? dan ruang
administrasi (kantor PPI) seluas 160 m?. Perbandingan antara ruang
administrasi (kantor PPI) dengan lantai lelang (a) = 180:500= 0,36.
TPI yang berada di PPI Lappa melakukan kegiatan lelang dua kali per
hari dari jam 6 pagi sampai dengan jam 9 siang dan jam 6 sore hingga
jam 9 malam sehingga nilai R = 2, Sedangkan jumlah ikan yang
dilelang perhari (N) pada waktu/ puncak (peak Season) 36 - 40 ton.
Sehingga kebutuhan lantai lelang sebesar :
- Untuk jumlah ikan lelang/ hari = 36 ton

N xP

Rxa

_ 36X6
T 2X036

_ 216
T 0,72

= 297,22 m?

S=

- Untuk jumlah ikan lelang/ hari = 40 ton
N xP
Rxa
40X 6
T2x 0,12
_ 240
T072

=333,33 m?

S=

Luas lantai lelang eksisting yaitu : 500 m? sehingga masih terdapat
kelebihan lantai lelang seluas : 500 m? - 333,33 m? = 166,66 m>.




b. Penyediaan Air Bersih
Penyediaan air bersih di PPI Lappa bersumber dari PDAM. Kebutuhan
nelayan dipenuhi dari tempat-tempat pengisian air di lingkungan
daerah tambat labuh dan juga di tempat pengisian perbekalan. air
bersih di PPI Lappa pun lebih banyak digunakan untuk mencuci lantai

lelang, mencuci ikan, kebutuhan perbekalan melaut, maupun aktivitas
kantor. Kondisi tangki dan instalasi air di PPI Lappa masih layak pakai
atau baik dan masih dapat mencukupi kebutuhan air di PPI Lappa.

c. Kebutuhan BBM

Tabel Kebutuhan Solar perhari di PPI Lappa

[ Ukuran Kapasitas Konsumsi Keberangkatan Kebutuhan
Kapal GT Solar per Trip kapal/ hari solar perhari
(liter) (liter)
Kecil 1-2 35 23 23 x35= 805
<10 1200 14 14 x 1200=
16800
Sedang 10-30 4000 2 2 x 4000 =
8000
Total (liter) 25605

d. Kebutuhan Es Balok
Standar kebutuhan es adalah : Kebutuhan Es = 1,5 - 2,0 kg es untuk 1
kg ikan. Dalam 1 hari, pada musim puncak hasil tangkapan dapat
mencapai 36 - 40 ton atau sekitar 36.000 kg - 40.000 kg. Sehingga
kebutuhan es untuk dapat memenuhi kebutuhan pada musim puncak

diperlukan sebanyak + 80.000 kg.




Lampiran 4 (Kapasitas Fasilitas Penunjang)
Luas Area Parkir

Kebutuhan standart luas lahan parkir dapat dihitung sebagai berikut:
Luas Lahan Parkir=L xR x f

Keterangan:

L : jumlah kendaraan (unit)

R: ruang gerak kendaraan, untuk Truk = 5 x 4, Mobil = 3 x 4,
Motor = 2 x 2

F: flow antar kendaraan = 1,15

Berdasarkan hasil observasi/ survey lapangan kendaraan yang

mengangkut hasil tangkapan ikan di PPI Lappa berupa mobil pick up.

Untuk mengetahui jumlah kendaraan berdasarkan asumsi jumlah produksi

maksimum (pada waktu puncak) sebagai berikut:

Dimana :

- Produksi hasil tangkapan ikan maksimum rata-rata sekitar 40 ton
(berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola PPI), sedangkan
daya angkut kendaraan mobil sebanyak 3,5 ton sehingga diperoleh
jumlah mobil yang mengangkut hasil tangkapan sekitar 11 mobil.

- Untuk kendaraan yang digunakan pengunjung PPI Lappa terdiri dari
mobil dan motor, pada waktu puncak (aktivitas tersibuk di PPI Lappa),
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola PPI yaitu mobil
pribadi sekitar 10 unit dan motor sekitar 30 unit.

Luas lahan parkir untuk mobil pengangkut hasil tangkapan:

Luas Lahan Parkir=L xR x f
=11x12x1,15
=151,8 m?




Luas lahan parkir untuk mobil pengunjung:

Luas Lahan Parkir=L xR x f
=10x12x 1,15
=138 m?

Luas lahan parkir untuk kendaraan sepeda motor :

Luas Lahan Parkir=L xR x f
=30x4x1,15
=138 m?

Jadi luas lahan parkir standart yang dibutuhkan sebanyak 151,8 m? + 138
m? + 138 m? = 427,8 m?



Lampiran 5

Analisis Ekstrapolasi

Analisis ini digunakanintuk mengetahui proyeksi produksi perikanan.
Metode ini digunakaruntuk memperkirakan berbagai kemungkinan
pertumbuhan yang akaterjadi pada masa yang akan datang. Metode ini

digunakan apabila peahan yang terjadi bersifat fluktuatif, dengan
rumus matematis seba berikut :

Pn=Po+b@
Keterangan:
Pn - Jumlah Data TabAkhir
Po - Jumlah Data TarAwal
b - Rata-rata Pertanan setiap tahunnya
g - Selisih tahun prei

Tabel
fksi Jumlah Produksi Perikanan

No. wun Jumlah Produksi (ton)
-7 e 1,652,308
=3 | s 1,692,174
—e 11 1,732,041
—a 15 1,771,907
— 5 16 1,811,774
—5 W17 1,851,640
—7 18 1,891,507
— 19 1,931,373
— g 0 1,971,240
—0 1 2,011,106

Sumbersis, Tahun 2012




